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ABSTRAK 

 

 
Manajemen aset merupakan proses dalam dalam pengambilan keputusan dimulai dari 

perencanaan sampai dengan penghapusan dengan mengelola dan memantau aset secara 

optimal. PT Pembangkitan Jawa-Bali Services (PJB Services) merupakan perusahaan tata 

kelola pembangkitan dalam mengelola pembangkit listrik, sehingga sangat berkaitan 

dengan kinerja operasional yang diukur melalui keandalan dan kesiapan pembangkit 

melalui Equivalent Availability Factor (EAF) dan Equivalent Forced Outage Rate 

(EFOR). Hal ini diperlukan identifikasi terkait variabel yang dapat memengaruhi 

keberhasilan implementasi manajemen aset di PT PJB Services. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji seluruh variabel yang memengaruhi implementasi manajemen aset di PT 

PJB Services berdasarkan group Risk and Review yang terdapat sembilan variabel, yaitu 

Risk Assessment & Management; Contingency Planning & Resilience analysis; 

Sustainable Development; Management of Change; Asset Performance & Health 

Monitoring; Asset Management System Monitoring; Asset Costing & Valuation; dan 

Stakeholder Engagement dengan masing-masing variabel memiliki indikator dan 

pertanyaan. Oleh karena itu, untuk memvaidasi dilakukan penelitian pada 150 responden 

pada 11 divisi dan diolah menggunakan Structural Equation Model (SEMPLS). 

Kemudian, dilakukan analisis melalui desain usulan strategi berdasarkan hasil hipotesis 

dalam mempertimbangkan variabel yang diterima untuk meningkatkan implementasi 

manajemen aset. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh variabel Risk and Review 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap implementasi manajemen aset di PT PJB 

Services. 

Kata kunci : Manajemen Aset, Risk and Review, Structural Equation Model, Desain 

Usulan Strategi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Era globalisasi saat ini khususnya daya saing sektor industri memiliki peranan penting 

dalam perekonomian suatu negara. Adanya persaingan tersebut melibatkan pengendalian 

dan pengelolaan yang baik dalam menyesuaikan diri dari lingkungan kompetitif untuk 

mencapai tujuan. Perusahaan yang berhasil menjalankan bisnis didukung dengan 

pengelolaan manajemen aset yang baik dan kuat. Manajemen merupakan aktivitas 

perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan pengambilan keputusan untuk 

mencapat tujuan perusahaan dengan efektif dan efisien (Gregory Moorhead; Ricky W 

Griffin, 2014). Aset merupakan sumber yang dikendalikan dari masa lalu (membeli atau 

menciptakan sendiri) yang menghasilkan kekayaan dan bernilai ekonomis untuk 

memenuhi kebutuhan dan menjalankan aktivitas perusahaan. Manajemen aset merupakan 

serangkaian proses pengelolaan dan pengoptimalan aset perusahaan yang berkaitan 

dengan pengambilan keputusan untuk mencapai tujuan kinerja aset (Urquhart & Busch, 

2000). Implementasi manajemen aset di perusahaan dapat meningkatkan aset melalui 

optimalisasi aset, pengawasan aset, pengendalian aset, penilaian aset, dan legal audit 

(Lestari, 2019). 

PT Pembangkit Jawa-Bali Services berdiri sejak 30 Maret 2001 yang didirikan 

untuk memenuhi kebutuhan bisnis dalam memberikan jasa operasi dan pemeliharaan unit 

pembangkit listrik dan telah mengelola sebanyak 35 lokasi pembangkit listrik thermal 

dan hydro dengan total kapasitas sebesar 5.273 MW. PT PJB Services merupakan anak 

perusahaan dari PT PJB dengan kepemilikan saham yaitu sebanyak 99% milik PT PJB 

dan 1% milik Yayasan Kesejahteraan PT PJB. PT PJB Services memiliki visi sebagai 

wujud integritas dari prinsip dan praktik dari Good Coorporate Governance yaitu 

‘Menjadi Perusahaan penyedia solusi pengelolaan pembangkit listrik dan pendukungnya 

yang terpercaya’ yang artinya mampu memberikan yang terbaik untuk pelanggan dengan 

efektif sesuai tata kelola Perusahaan. Adanya implementasi Good Corporate Governance 

pada lingkup PJB Services yang sesuai dengan best practice menunjukkan kualitas yang 

mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hal tersebut didukung dengan penerapan ISO 

55001 di perusahaan pada tahun 2014 membuat pengelolaan aset menghasilkan kinerja 
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yang optimal dengan keterlibatan seluruh anggota perusahaan bekerja sesuai fungsinya. 

Kinerja operasional perusahaan diukur melalui keandalan dan kesiapan pembangkit 

dalam beroperasi, berikut merupakan indikator di PT PJB Services : 

 

 
Gambar 1 EAF & EFOR 

Equivalent Availability Factor (EAF) menunjukkan kesiapan unit pembangkit 

untuk beroperasi pada satu periode tertentu dengan memperhitungkan dampak derating, 

sedangkan Equivalent Forced Outage Rate (EFOR) merupakan indikator yang 

menunjukkan tingkat gangguan outage dengan memperhitungkan dampak derating 

pembangkit (Adnan et al., 2023). Pada grafik EAF menjelaskan kinerja pembangkit di PT 

PJB Services pada tahun 2016 – 2020 mengalami peningkatan, tetapi pada tahun 2021 

mengalami penurunan sedikit dan mengalami peningkatan kembali pada tahun 2022. 

Pada EAF menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai yang didapatkan maka semakin 

tinggi penjualan listrik serta penerapan manajemen aset berpengaruh positif untuk kinerja 

aset pembangkit. Kemudian, grafik EFOR menunjukkan adanya penurunan pada tahun 

2016 – 2018, tetapi tahun 2019 mengalami kenaikkan yang cukup signifikan dan 

mengalami penurunan drastis kembali pada tahun 2020 – 2022. Pada EFOR menunjukkan 

bahwa semakin rendah nilai yang didapatkan maka akan semakin baik karena berdampak 

pada peningkatan kesiapan keandalan pembangkit. Selain itu, dengan didukung oleh 

penjualan listrik yang mengalami kenaikkan dan penerapan manajemen aset yang baik 

berpengaruh pada jumlah aset perusahaan yang mengalami peningkatan, berikut 

merupakan grafik jumlah aset di PT PJB Services. 
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Gambar 2 Jumlah Aset Perusahaan 

Berdasarkan grafik di atas, menunjukkan bahwa total aset yang dimiliki 

perusahaan mengalami peningkatan setiap tahunnya. Semakin besar total aset perusahaan 

menggambarkan semakin besar kekayaan yang dimiliki dan semakin baik kinerja yang 

dilakukan oleh perusahaan setiap tahunnya (Purnama et al., 2021). Setiap peningkatan 

aset dan kinerja yang terjadi di PT PJB Services menggambarkan tingkat kesehatan 

berupa implementasi manajemen aset yang digunakan untuk mengoptimalkan kekayaan 

perusahaan melalui pengelolaan aset selama siklus hidupnya dengan efektif dan efisien 

(Sihombing et al., 2023). Sesuai dengan penerapan ISO 55001 berstandar internasional, 

membantu PT PJB Services dalam menerapkan manajemen aset secara sistematis dalam 

pengambilan keputusan melalui pemantauan kondisi dan keandalan aset perusahaan 

dengan memahami faktor-faktor yang saling berkaitan. 

Menurut The Institute of Asset Management (2015), anatomy of asset 

management dibagi menjadi enam kelompok subjek dengan 39 subjek, yaitu Strategy & 

Planning; Asset Management Decision-Making; Life Cycle Delivery; Asset Information; 

Organization & People; dan Risk & Review. Adanya anatomy menjadi acuan sebuah 

konsep yang saling berkaitan yang menggambarkan hubungan antar subjek yang menjadi 

standar manajemen aset dan menjelaskan aktivitas pengelolaan aset secara terperinci. 

Berikut merupakan subjek yang terbagi pada masing-masing kelompok subjek yang ada 

pada manajemen aset. 

JUMLAH ASET PERUSAHAAN 
1702576 

1411012 

1277350 1317686 

1167678 

992865 

2017 2018 2019 2020 2021 2022 
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Gambar 3 Conceptual Asset Management 

 

Pada masing-masing kelompok subjek membahas terkait kebijakan dan prosedur 

untuk mengidentifikasi aktivitas dalam mengelola aset secara terperinci yang berkaitan 

dengan kinerja manajemen aset di perusahaan (Attwater et al., 2014). Untuk 

menghasilkan kinerja yang efektif maka perusahaan perlu konsisten dalam menerapkan 

empat dasar, yaitu nilai, keselarasan, kepemimpinan, dan jaminan dengan memahami 

setiap subjek dalam mendukung tercapainya tujuan perusahaan. Yang mana, pada 

strategy and planning berkaitan dengan aktivitas dalam menyusun strategi yang 

dilakukan perusahaan dalam mencapai tujuan. Dalam melakukan perencanaan strategy 

and planning terdapat keterlibatan asset management decision-making dan life cycle 

delivery untuk memastikan ketepatan pengambilan keputusan yang dipengaruhi oleh tiga 

tahap utama, yaitu penciptaan aset, operasi dan pemeliharaan, dan dispose. Untuk 

melakukan pengambilan keputusan yang efektif adanya keterlibatan antara organisation 

and people dengan asset information dalam mengandalkan data dan informasi aktivitas 

terkait pengelolaan aset perusahaan. Oleh karena itu, dalam meninjau dan memberikan 

jaminan tercapainya tujuan perusahaan maka diperlukan pemahaman dan pengelolaan 

terkait risk and review untuk keberlanjutan aktivitas manajemen aset dalam jangka 

panjang. Dengan adanya risk and review membantu dalam memahami risiko-risiko yang 

terjadi dalam pengambilan keputusan dalam mencapai tujuan perusahaan (Winda Nur 

Cahyo, 2020). 
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Gambar 4 Group 6 (Risk and Review) 

Pada group 6 terkait Risk and Review terdapat sembilan variabel, yaitu Risk 

Assessment & Management; Contingency Planning & Resilience analysis; Sustainable 

Development; Management of Change; Asset Performance & Health Monitoring; Asset 

Management System Monitoring; Asset Costing & Valuation; dan Stakeholder 

Engagement. Pada penelitian ini menggunakan seluruh variabel yang terdapat pada group 

6 sehingga dilakukan penelitian mengenai peran Risk and Review terhadap implementasi 

manajemen aset di PT PJB Services. 

Penelitian berfokus untuk mengetahui korelasi variabel-variabel yang ada pada 

kelompok subjek risk and review terhadap implementasi manajemen aset berdasarkan 

anatomy of asset management yang dilakukan di PT PJB Services. Untuk menguji dan 

mengetahui adanya korelasi tersebut, penelitian menggunakan metode Structural 

Equation Modeling – Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan software SmartPLS 3.0. 

Metode SEM-PLS membantu dalam menguji hipotesis pada hubungan antara variabel 

laten, variabel indikator, dan kesalahan pengukuran secara langsung (Marliana, 2019). 

Dengan demikian, perusahaan dapat mengevaluasi variabel-variabel yang 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap implementasi manajemen aset di perusahaan. 

Oleh karena itu, penelitian ini berjudul “Desain Usulan Strategi dalam Meningkatkan 

Kesuksesan Implementasi Manajemen Aset Berdasarkan Hasil Analisis Pengaruh Risk and 

Review di PT Pembangkitan Jawa-Bali Services Menggunakan Metode SEM PLS”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, berikut merupakan rumusan masalah dari penelitian di 

atas sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh Risk and Review terhadap Implementasi manajemen aset di PT 

Pembangkitan Jawa-Bali Services? 

2. Apa rekomedasi perbaikan yang dapat diimplementasikan pada PT Pembangkitan 

Jawa-Bali Services? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, terdapat tujuan dari penelitian sebagai 

berikut : 

1. Mengetahui variabel yang memengaruhi implementasi manajemen aset khususnya 

pada Group 6 (Risk and Review) di PT Pembangkitan Jawa-Bali Services. 

2. Mengetahui rekomendasi perbaikan yang dapat diimplementasikan pada PT 

Pembangkitan Jawa-Bali Services. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, harapannya dapat memberikan manfaat 

dan kontribusi sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti, mengetahui penerapan ilmu Teknik Industri dalam Manajemen Aset 

dengan mengetahui variabel yang memengaruhi kinerja aset di PT Pembangkitan 

Jawa-Bali Services dari penelitian yang telah dilakukan serta menambah pengetahuan 

dan pengalaman terkait Manajemen Aset. 

2. Bagi perusahaan, dapat mengetahui variabel yang memengaruhi kinerja aset di PT 

Pembangkitan Jawa-Bali Services yang telah dilakukan, sehingga dapat 

dipertimbangkan untuk dilakukan evaluasi dengan variabel dan indikator yang 

memengaruhi. 

1.5 Batasan Penelitian 

Terdapat beberapa batasan yang menjadi pedoman dalam melaksanakan penelitian. 

Berikut merupakan batasan penelitian : 

1. Pengambilan data dilakukan di PT Pembangkitan Jawa-Bali Services dari September 

2023– Februari 2024. 
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2. Penelitian berfokus pada identifikasi, pemahaman dan pengelolaan risiko, penetapan 

mekanisme dan peninjauan dalam memberikan jaminan, dan mendukung perbaikan 

berkelanjutan dalam Manajemen Aset khsusunya Group 6 (Risk and Review). 

3. Objek dari penelitian yaitu hanya dilakukan pada 11 divisi di PT Pembangkitan Jawa- 

Bali Services, meliputi O&M 1, O&M 2, O&M 3, Unit Jasa O&M, Manajemen Risk 

& Patuh, Manajemen Stakeholder, Keuangan, Audit/Audit Internal, LK3, Enjiniring 

Performance, dan OSM. 

4. Pengambilan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner via google form dan 

wawancara kepada pihak terkait. 

5. Metode yang digunakan pada penelitian yaitu SEM-PLS dengan aplikasi 

menggunakan software SmartPLS versi 3.0. 

1.6 Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan laporan dilakukan agar lebih terstruktur dan rinci dalam 

penyusunan alur penelitian setiap bab yang disusun dalam enam bab. Berikut sistematika 

penelitian dari penelitian, yaitu : 

 

BAB I PENDAHULUAN 

 

Pendahuluan membahas mengenai latar belakang dari permasalahan dan gambaran umum 

yang berkaitan dengan penelitian. Terdapat rumusan masalah yang menjadi acuan dalam 

mengembangkan kerangka konsep dalam keberhasilan penelitian, batasan masalah 

sebagai penetapan fokus dalam penelitian, tujuan penelitian untuk memecahkan 

permasalahan dalam penelitian, dan sistematika penelitian. 

BAB II KAJIAN LITERATUR 

 
Berisikan rangkuman teori dan temuan dari penelitian-penelitian sebelumnya yang 

berkaitan dengan penelitian ini. Adanya kajian literatur menjadi jembatan peneliti untuk 

mendapatkan landasan teoritik yang menjadi acuan dalam hipotesis untuk menyelesaikan 

dan menjawab permasalahan yang terjadi. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 
Bab ini menjelaskan terkait prosedur atau langkah-langkah penelitian yang dilakukan dari 

awal hingga selesai dengan metode yang telah ditentukan. Bab metode penelitian berisi 

subjek penelitian, objek penelitian, sumber data, teknik pengambilan data, teknik 
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pengolahan data, analisis data, dan alur penelitian yang disajikan dalam bentuk diagram 

alur penelitian. 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

 
Pengumpulan data pada penelitian berkaitan dengan pengumpulan informasi yang 

dikumpulkan melalui observasi dan diskusi untuk dilakukan pengolahan. Kemudian, hasil 

dari pengumpulan data dilakukan pengolahan untuk dikumpulkan dihitung menggunakan 

metode yang akan digunakan. Hasil akhir dari pengolahan data berupa analisis data 

karena dengan analisis data menjadi salah stau proses dalam penyederhanaan data. 

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Bab ini membahas dan menyajikan hasil dari penelitian yang dipaparkan melalui analisa 

terhadap data yang telah diperoleh dan diolah. Hasil dari analisa penelitian disajikan 

berupa grafik, gambar, atau tabel yang berisi rangkuman penelitian. 

BAB VI KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Bab terakhir merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan rekomendasi dari 

permasalahan yang terjadi. Pemaparan kesimpulan penelitian bertujuan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian atau rumusan masalah. Rekomendasi penelitian ditujukan untuk 

mengevaluasi hal-hal penting dan memberikan pengalaman untuk penelitian berikutnya. 
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BAB II 
 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Literatur 

Dalam kajian literatur merupakan analisis yang digunakan untuk menyusun konsep berdasarkan 

teori dengan menekankan pengamatan terkait ringkasan substansi dan pengambilan keputusan dari 

suatu literatur. Berikut merupakan kajian literatur dari penelitian : 

Tabel 1 Kajian Literatur 
 

Peneliti Tahun Judul Metode Hasil 

(Kassem, 2022) 2022 Risk Management 

Assessment in Oil 

and Gas 

Construction 

Projects Using 

Structural Equation 

Modeling (PLS- 

SEM) 

SEM-PLS (1)   klien   memengaruhi 

keberhasilan proyek, (2) 

kontraktor memengaruhi 

keberhasilan proyek, (3) 

konsultan memengaruhi 

kinerja proyek, (4) studi 

kelayakan memengaruhi 

keberhasilan proyek, (5) 

tender berpengaruh besar 

terhadap keberhasilan 

proyek, (6) sumber daya dan 

pasokan  material 

berpengaruh  terhadap 

keberhasilan proyek, (7) 

manajemen   proyek 

berpengaruh besar terhadap 

kinerja proyek, (8) 

perekonomian    negara 

berpengaruh besar terhadap 

keberhasilan proyek, (9) 

politik berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

proyek,  (10)  masyarakat 
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Peneliti Tahun Judul Metode Hasil 

    lokal berpengaruh besar 

terhadap kinerja proyek, (11) 

risiko lingkungan dan 

keselamatan berpengaruh 

besar terhadap kinerja 

proyek, (12) keamanan 

memiliki pengaruh besar 

terhadap kinerja proyek, (13) 

force majeure berpengaruh 

cukup besar terhadap kinerja 

proyek, (14) adanya 

hubungan antara risiko dan 

waktu proyek, (15) adanya 

hubungan antara risiko dan 

biaya proyek, (16) tidak ada 

hubungan antara risiko 

dengan kualitas proyek, (17) 

risiko dapat merusak tujuan 

proyek, (18) adanya 

hubungan risiko dengan 

penghentian proyek, seperti 

keterlambatan pembayaran. 

(Al-Ansi et al., 

2023) 

2023 Innovative 

Responses to 

Exogenous Shocks 

in Indonesian 

Transportation 

Firms: Mediating 

Role of Sustainable 

Performance and 

Outomes 

SEM-PLS Pada penelitian terkait respon 

inovatif terhadap guncangan 

ekternal organisasi, 

mendapatkan hasil sebagai 

berikut, (1) dengan 

meminimalkan dampak 

membawa pengaruh negatif 

terhadap hasil berkelanjutan, 

tetapi berdampak positif dan 

signifikan terhadap kinerja 
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Peneliti Tahun Judul Metode Hasil 

    berkelanjutan, (2) dengan 

jangka pendek dan jangka 

panjang serta peralihan ke 

pendekatan baru berdampak 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja dan hasil 

yang berkelanjutan, (3) 

kinerja dan  hasil 

berkelanjutan berdampak 

positif  terhadap 

pembangunan berkelanjutan. 

(Binyamin & 

Hoque, 2020) 

2020 Understanding the 

Drivers of 

Wearable Health 

Monitoring 

Technology: An 

Extension of the 

Unified Theory of 

Acceptance and Use 

of Technology 

SEM-PLS Berdasarkan penelitian 

didapatkan (1) penerapan 

health monitoring secara 

signifikan dipengaruhi oleh 

performance expectancy 

(PE), social influence (SE), 

facilitating conditions (FC), 

hedonic motivation (HM), 

dan habit (HA), (2) pada 

effort expectancy (EE), price 

value (PV), government 

health policy (GHP), dan 

trust (TR) tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap 

penerapan health monitoring, 

(3) PE berpengaruh positif 

terhadap behavioral 

intention (BI), (4) BI 

dipengaruhi secara positif 

oleh EE, (5) SE merupakan 

prediktor  penting  bagi  BI 
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Peneliti Tahun Judul Metode Hasil 

    dengan  health  monitoring, 

(6) FC berpengaruh 

signifikan terhadap BI, (7) 

HM dapat memprediksi 

penerimaan teknologi health 

monitoring dan menjadi 

prediktor kuat untuk BI, (8) 

HA berpengaruh signifikan 

terhadap BI, (9) tidak ada 

hubungan antara PV, GHP, 

dan TR dalam penggunaan 

health monitoring, (10) GHP 

tidak berperan penting 

terhadap health monitoring, 

(11) TR tidak berpengaruh 

secara  signifikan  terhadap 

BI. 

(Kewirausahaan 

et al., 2021) 

2021 Peran Kemitraan 

Stakeholder 

Terhadap 

Kapabilitas Inovasi 

dan Dampaknya 

pada Kinerja Bisnis 

UKM di Bali 

dengan Mediasi 

Relational Quality 

SEM-PLS Hasil yang didapatkan pada 

penelitian sebagai berikut : 

(1) kemitraan pelanggan 

berpengaruh signifikan 

terhadap relational quality, 

(2) kemitraan pemasok 

berpengaruh signifikan 

terhadap relational quality, 

(3) kemitraan pesaing 

mampu membuat relational 

quality semakin baik, (4) 

kemitraan pelanggan 

berpengaruh signifikan 

terhadap kapabilitas inovasi, 

(5)   kemitraan   pemasok 
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Peneliti Tahun Judul Metode Hasil 

    mampu meningkatkan 

kapabilitas inovasi, (6) 

kemitraan pesaing tidak 

berpengaruh  signifikan 

terhadap kapabilitas inovasi, 

(7) relational quality dapat 

meningkatkan kapabilitas 

inovasi, (8) kapabilitas 

inovasi berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan, 

(9) kapabilitas inovasi dapat 

meningkatkan kinerja non 

keuangan, (10) relational 

quality mampu membantu 

meningkatkan kemitraan 

pelanggan  terhadap 

kapabilitas inovasi, (11) 

relational quality mampu 

meningkatkan kemitraan 

pemasok  terhadap 

kapabilitas inovasi, dan (12) 

relational quality mampu 

memperkuat pengaruh 

kemitraan pesaing terhadap 

kapabilitas inovasi. 

(Tina, 2023) 2023 Pengaruh 

Independensi 

Auditor Terhadap 

Kualitas Audit 

Dengan Integritas 

Sebagai Variabel 

Moderasi Pada 

SEM-PLS Berdasarkan hasil yang 

didapatkan pengaruh 

independensi auditor 

terhadap kualias audit yaitu 

variabel auditor berpengaruh 

secara  signifikan  terhadap 

kualitas  audit  yang  mana 



14 
 

 

Peneliti Tahun Judul Metode Hasil 

  Kantor Akuntan 

Publik Kota Medan 

 semakin tinggi sikap 

independen  audtior 

menghasilkan kualitas audit 

yang tinggi. Selain itu, 

variabel integritas yang 

termoderasi pengaruh 

independensi menghasilkan 

hasil positif dan signifikan 

terhadap kualitas audit 

artinya semakin tinggi 

intergritas yang dimiliki 

auditor akan meningkatkan 

independensi  auditor 

terhadap kualitas audit. 

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Manajemen 

Manajemen berdasarkan fungsi digunakan untuk mencapai tujuan yang nyata dengan 

mendatangkan hasil atau manfaat, sedangkan manajemen sebagai ilmu berfungsi menerangkan 

gejala, kejadian, dan keadaan dengan memberikan penjelasan yang kompleks. Manajemen 

merupakan bentuk koordinasi atau pengawasan melalui perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), pembagian tugas (staffing), memimpin (leading), dan 

pengendalian (controling) untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Hamidah. D; 

Sukarman Purba; Irsan Rangkuti, 2023) . 

2.2.2 Aset 

Aset merupakan benda atau sesuatu yang berwujud (tangible) dan tidak berwujud (intangible) 

yang mempunyai nilai ekonomi yang dapat dimiliki atau digunakan oleh badan usaha, lembaga, 

atau individu (Siregar S. Doli, 2004). Tangible asset yaitu aset yang dapat dilihat dengan kasat 

mata karena memiliki keberadaan secara fisik, seperti bangunan, peralatan, perlengkapan, alat, 

mesin, dan lainnya sedangkan intangible asset yaitu aset yang tidak memiliki keberadaan fisik 

tetapi dapat diidentifikasi sebagai kekayaan dan memiliki nilai, seperti kebijakan, nilai tambah 
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perusahaan, dan lainnya. Aset dikatakan bernilai ekonomis karena pada proses pemanfaatan 

dan pengoperasiannya menghasilkan pemasukkan untuk perusahaan dan memiliki siklus hidup 

yang panjang (Wahyuni & Khoiruzin, 2020). 

2.2.3 Manajemen Aset 

Manajemen aset merupakan proses pengelolaan dan pengoperasian aset dengan 

mempertimbangkan biaya, kinerja, dan risiko dalam pengambilan keputusan melalui 

penciptaan, akuisisi, operasi, pemeliharaan, dan penghapusan aset untuk mencapai tujuan 

(Fatma & Devitra, 2019). Pengelolaan pada manajemen aset berkaitan dengan pengambilan 

keputusan yang tepat agar aset yang dikelola efektif (dapat mencapai tujuan), efisien (sesuai 

dengan waktu, tenaga, dan biaya), dan memiliki nilai yang tinggi. Menurut The Institute of 

Asset Management (2015) manajemen aset menggambarkan pengelolaan aset yang baik untuk 

perusahaan karena hal tersebut bergantung pada sifat perusahaan sehingga perlu adanya 

modifikasi dengan mematuhi kebijakan dan strategi untuk memenuhi kebutuhan perusahaan. 

Dengan demikian, adanya manajemen aset di perusahaan digunakan untuk pengambilan 

keputusan mulai dari perencanaan sampai dengan penghapusan dengan mengelola dan 

memantau aset secara optimal seumur penggunaannya dengan mematuhi kebijakan yang 

berlaku (Aswat & Hijriah, 2023a). 

2.2.4 Risk and Review 

Risk and review pada manajemen aset merupakan proses pengambilan keputusan berkelanjutan 

yang dilakukan oleh perusahaan dengan mempertimbangkan kinerja, biaya, dan risiko serta 

memahami kekritisan aset untuk mencapai tujuan bisnis (Winda Nur Cahyo, 2019). Namun, 

dalam melakukan pengambilan keputusan tidak terpisah dengan faktor ketidakpastian yang 

berkaitan dengan risiko sehingga perusahaan perlu menerapkan prosedur agar mencapai 

keputusan terbaik. Untuk itu, perlu adanya aktivitas terkoordinasi dalam memantau dan 

mengelola aktivitas yang direncanakan dan tidak direncanakan di perusahaan. Menurut 

Purwanggono & Margarette (2017) mengungkapkan bahwa dalam pengendalian aktivitas yang 

tidak bisa diprediksi tersebut, dilakukan penanganan dengan metode ISO 31000 untuk 

mengelola risiko melalui identifikasi, analisis, dan evaluasi risiko serta meninjau dan memberi 

jaminan agar tujuan perusahaan dapat tercapai sehingga mendukung dalam perbaikan yang 

berkelanjutan untuk aktivitas manajemen aset di perusahaan. Penggunaan metode ISO 31000 

karena menyediakan pendoman terkait manajemen risiko untuk dalam memantau dan 
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mengarahkan perusahaan yang berhubungan dengan efek ketidakpastian terhadap tujuan (ISO 

31000, 2009). Berdasarkan The Institute of Asset Management (2015) adanya masukkan untuk 

membantu dalam pengambilan keputusan manajemen aset terdapat sembilan variabel, meliputi 

Risk Assessment and Management; Contingency Planning & Resilience Analysis; Sustainable 

Development; Management of Change; Asset Performance & Health Monitoring; Asset 

Management System Monitoring; Management Review, Audit, & Assurance; Asset Costing & 

Valuation; dan Stakeholder Engagement. 

 

 
2.2.5 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara dari pertantaan penelitian atau rumusan 

masalah yang ada di penelitian yang didasari oleh teori yang bersangkutan (Zaki & Saiman, 

2021). Berikut merupakan hipotesis yang digunakan pada penelitian : 

1. Hubungan antara Asset Performance & Health Monitoring dan Sustainable 

Development 

Asset performance berpengaruh signifikan terhadap kinerja aset perusahaan untuk 

pembangunan berkelanjutan dengan menyesuaikan parameter lingkungan, sosial, dan ekonomi 

sehingga dapat meminimalkan kerugian (Ratnayake, 2013). Health monitoring akan 

mendeteksi dan mengidentifikasi kinerja dari aset agar dapat memperkirakan faktor atau risiko 

yang akan terjadi untuk ditindaklanjuti untuk keberlanjutan perusahaan (Lynch et al., 2016). 

Selain itu, asset performance & health monitoring berpengaruh signifikan terhadap sustainable 

development karena dengan adanya pengukuran dan pengembangan sistem pemantauan maka 

sebuah perusahaan mampu melacak kemajuan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 

(World Health Organization, 2016). Penelitian lain yang dilakukan oleh (Amaechi et al., 2022) 

mendukung adanya hubungan antara asset performance & health monitoring yaitu dengan 

pengelolaan aset melalui sistem pemantauan yang baik dapat memperpanjang usia aset, 

meminimalkan dampak buruk, dan melindungi lingkungan untuk berkelanjutan. Dengan 

menerapkan asset performance & health monitoring maka dapat mengukur manfaat yang lebih 

besar dengan memastikan kinerja aset berjalan dengan baik dengan minim risiko atau 

menyebabkan kerugian untuk jangka panjang. 

H1 : Variabel Asset Performance & Health Monitoring berpengaruh signifikan terhadap 

Sustainable Development 
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2. Hubungan Asset Management System Monitoring dan Management Review, Audit, and 

Assurance 

Vasarhelyi et al (2018) mengungkapkan pada penelitiannya bahwa lapisan utama yang 

digunakan oleh organisasi yaitu pemantauan dan pengendalian manajemen yang digunakan 

sebagai dasar auditor (verifikasi), pelaporan, jaminan, dan pelacakan. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh (Elvitaria, 2019), adanya sistem monitoring yang efektif pada aset 

perusahaan berfungsi untuk memastikan kesesuaian kebijakan telah dipatuhi baik pengelolaan 

data dan kejelasan informasi agar aset yang dimiliki terjamin keamanannya, sehingga 

mengurangi permasalahan yang akan timbul. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 

oleh (Ma, 2014) yang menyatakan bahwa adanya monitoring digunakan untuk melihat kondisi 

aset saat ini dan memprediksi kondisi dimasa depan dengan menetapkan beberapa prosedur, 

seperti audit, pengumpulan data, deteksi kondisi, diagnosa, prognosis, dan pengambilan 

keputusan. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Alles et al., 2004) mengungkapkan bahwa 

adanya sistem pemantauan terhadap manajemen perusahaan mampu mendeteksi dan mengaudit 

pengelolaan yang menyimpang sehingga pemberian jaminan efektif dan mendapatkan hasil 

audit yang relevan. Adanya sistem pemantauan berpengaruh secara siginifikan terhadap review 

dan assurance karena pada review digunakan untuk membandingkan antara kinerja aktual 

dengan standar yang telah ditetapkan, sedangkan pada assurance yaitu memberikan jaminan 

bahwa aset yang digunakan telah digunakan telah sesuai kebijakan. Monitoring pada aset 

dilakukan secara teratur oleh perusahaan guna meninjau dan mengkaji ulang aktivitas atau 

kinerja pada aset sebelumnya, sehingga akan menghasilkan penetapan standar, pengamatan 

hasil kegiatan, dan pengambilan keputusan berupa tindakan perbaikan atau perencanaan ulang 

(Widiastuti & Susanto, 2014). 

H2 : Variabel Asset Management System Monitoring berpengaruh signifikan terhadap 

Management Review, Audit, and Assurance 

 

 
3. Hubungan Asset Costing & Valuation dan Management Review, Audit, and Assurance 

Berdasarkan penelitian Chen et al (2011) mengungkapkan bahwa proses pelaporan keuangan 

pada perusahaan merupakan bentuk memantau dan memastikan kualitas dalam mengurangi 

risiko informasi yang berkaitan dengan pengelolaan aktivitas aset perusahaan. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Septrio & Dafid, 2023) mengungkapkan bahwa pengelolaan biaya aset 



18 
 

berpengaruh positif digunakan untuk meninjau dan pemberian jaminan melalui proses 

pelaporan, pengaturan, dan pemantauan kondisi aset untuk meninjau secara detail biaya yang 

dikeluarkan dan besar kerugian dalam pengelolaan aset perusahaan (apakah aset masih bisa 

digunakan atau tidak). Penelitian lain yang dilakukan oleh Aswat & Hijriah (2023b) 

mengungkapkan bahwa dalam membuat rencana kerja pengelolaan keuangan pada organisasi 

ditujukkan untuk menilai kondisi dan penilaian aset, pencatatan masa manfaat aset, dan siklus 

pembiayaan, sehingga mempermudah perusahaan ketika akan melakukan peninjauan dan 

mengaudit kondisi aset. Pada penelitian Charles Piot (2010) mengungkapkan bahwa asset 

costing dan valuation digunakan untuk mencatat penyusutan nilai aset sehingga organisasi 

dapat meningkatkan kualitas audit dan memberi jaminan jika terjadi suatu kegagalan atau 

permasalahan. Dengan demikian, untuk menghasilkan penetapan biaya aset dan pelaporan 

keuangan yang baik pada organisasi perlu adanya tinjauan untuk mengidentifikasi jika terjadi 

pembaharuan dari sistem informasi, mengevaluasi dan memeriksa bukti informasi melalui 

laporan keuangan, dan memberikan jaminan terkait hasil informasi laporan keuangan yang 

tersedia untuk pemangku kepentingan terkait (The Institute of Asset Management, 2015). 

H3 : Variabel Asset Costing & Valuation berpengaruh signifikan terhadap Management 

Review, Audit, and Assurance 

 
4. Hubungan antara Contigency Planning & Resilience Analysis dan Risk Assessment 

and Management 

Fernandes & Saldanha-da Gama (2014) menyatakan bahwa contigency plans berpengaruh 

terhadap risiko yang mengancam aset karena jika keberlangsungan hidup organisasi terancam, 

terkadang menunda pembangunan kembali maka perusahaan melakukan penilaian risiko untuk 

membantu dalam pengambilan keputusan yang menjadi prosedur pemulihan dan dimulainya 

kembali untuk mengatasi permasalahan yang terjadi. Adanya resilience analysis dilakukan 

untuk memahami lebih detail terkait permasalahan yang terjadi agar dapat beradaptasi dan 

mengatasi situasi yang merugikan untuk bangkit dan pulih dari kesulitan yang telah dilalui 

untuk menghindari risiko yang mengancam dan merugikan di masa mendatang (Keye & 

Pidgeon, 2013). Perusahaan yang andal akan menerapkan contingency planning dan resilience 

analysis karena berpengaruh terhadap risk assessment and management untuk mengurangi 

gangguan dari ketidakpastian risiko yang timbul dan melakukan pemulihan dengan mengatasi 

serta mengelola dampak dari risiko melalui peningkatan penilaian risiko (Rezaei Soufi et al., 
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2021). Menurut Zarghami (2024), hanya dengan menerapkan risk assessment and management 

tidak cukup untuk mengelola risiko yang dapat menganggu aset maka memerlukan contingency 

planning and resilience analysis untuk diterapkan di perusahaan agar dapat merespon dampak 

tidak terduga dan tanggap untuk bangkit kembali. Dalam penelitian Clifford F. Gray; Erik W. 

Larson (2005) mengatakan bahwa ketika perusahaan menghadapi risiko yang dapat 

mengancam aset perusahaan maka perlu dilakukan penelurusan untuk dilakukan evaluasi dan 

pengambilan keputusan artinya contigency planning and resilience analysis berpengaruh 

terhadap risk assessment and management. 

H4 : Contigency Planning & Resilience Analysis berpengaruh signifikan terhadap Risk 

Assessment and Management 

 
5. Hubungan Sustainable Development dan Risk Assessment and Management 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Rodhi et al., 2017) mengungkapkan bahwa 

mengungkapkan bahwa pembangunan berkelanjutan tidak dapat dipisahkan dari penilaian 

risiko karena pembangunan berkelanjutan tidak dapat tercapai jika pengurangan risiko tidak 

diprioritaskan dengan cara memperhatikan terkait pengurangan tantangan lingkungan, sosial, 

dan ekonomi dalam operasional. Sustainable development berpengaruh terhadap penilaian 

risiko untuk memberikan informasi terkait keberlanjutan hidup yang menyeimbangkan tiga 

pilar, yaitu lingkungan, sosial, dan ekonomi untuk mempertahankan keberlanjutan proses 

(Arisandi & Basuki, 2021). Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Kharzi 

et al (2020) yang memaparkan terkait hubungan antara risk assessment and management untuk 

mendorong pembangunan pada organisasi yang aman dan berkelanjutan. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Hassan & Khan (2012) mengungkapkan bahwa adanya sustainable development 

berpengaruh terhadap risk assessment and management yaitu untuk meminimalkan risiko pada 

lingkungan, sosial, dan ekonomi operasional di perusahaan untuk menjaga aktivitas aset agar 

tetap aman dan andal dalam pengoperasiannya secara berkelanjutan. Semakin menyadari 

kebijakan dan komitmen dalam pengelolaan risiko baik lingkungan, sosial, dan ekonomi maka 

sebuah kinerja manajemen akan semakin baik (Sanggoro et al., 2022). 

H5 : Sustainable Development berpengaruh signifikan terhadap Risk Assessment and 

Management 
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6. Hubungan Management of Change dan Risk Assessment and Management 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Gibson (2011) mengungkapkan bahwa adanya 

manajemen perubahan berpengaruh positif terhadap penilaian risiko karena digunakan untuk 

mengantisipasi kegagalan yang terjadi melalui mitigasi risiko dan penilaian risiko dalam 

mengelola aset sehingga perusahaan dapat meminimalkan dampak dari risiko yang akan 

mengancam. Aktivitas perubahan yang terjadi di perusahaan memerlukan risk assessment 

karena untuk mencapai dan mempertahankan tingkat risiko yang dapat diterima untuk 

dilakukan perubahan yang direncanakan atau tidak direncanakan dengan melibatkan desain 

baru atau redesign (Manuele, 2012). Penelitian yang dilakukan oleh Yoo et al (2008) 

memperkuat bahwa untuk melakukan sebuah perubahan pada organisasi membutuhkan 

penilaian risiko sebagai upaya dalam peningkatan keselamatan. Pada penelitian (Tonmoy et al 

(2019) mengungkapkan bahwa dalam melakukan pengambilan keputusan dilakukan penilaian 

risiko untuk mengidentifikasi dan mengelola risiko perubahan yang akan terjadi agar dapat 

lebih beradaptasi dari perubahan yang telah terjadi. Terjadinya perubahan di suatu perusahaan 

diperlukan penilaian risiko berupa evaluasi untuk meminimalkan risiko agar terhindar dari 

ancaman dan kegagalan kegagalan (Hoff, 2013). 

H6 : Management of Change berpengaruh signifikan terhadap Risk Assessment and 

Management 

 
7. Hubungan Management Review, Audit, and Assurance dan Risk Assessment and 

Management 

Mukhlis (2022) menyatakan bahwa audit merupakan kegiatan assurance dan mengulas yang 

dirancang untuk membantu dalam mencapai tujuan dengan mengevaluasi dan meningkatkan 

pengelolaan risiko melalui penilaian risiko dengan menggunakan konsep seperti enterprise- 

wide risk management dan control self-assessment (CSA), sehingga menunjukkan adanya 

hubungan antara management review, audit, and assurance dengan risk assessment and 

management. Penelitian yang dilakukan oleh Coderre (2005) mengungkapkan bahwa dalam 

suatu organisasi untuk menciptakan jaminan yang tepat perlu dilakukan mitigasi risiko dengan 

menilai risiko agar memperkuat peninjauan dan tanggungjawab dalam identifikasi serta 

evaluasi dalam sistem audit. Penelitian lain (Florea & Florea (2016) mengungkapkan bahwa 

risk assessment ditujukkan untuk mengelola hal yang berdampak buruk (down risk) dan 

memberikan  potensi  keuntungan  (upside  risk)  dengan  memprioritaskan  risiko  dan 
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mengidentifikasi risiko terlemah, sehingga membantu dalam aktivas penjaminan audit dan 

mecapai tujuan organisasi. Adanya hubungan antara management review, audit, and assurance 

dengan risk assessment and management didukung penelitian yang dilakukan oleh 

Lubenchenko et al (2022) mengungkapkan bahwa organisasi wajib melakukan identifikasi 

risiko secara spesifik pada sistem audit guna menjamin dan meninjau kualitas serta menghindari 

kegagalan dengan mempertimbangkan dua faktor, yaitu (1) memahami sifat dan aktivitas 

organisasi, dan (2) ikatan yang dilakukan organisasi. Penelitian terakhir yang dilakukan oleh 

Dimitrova (2015) mengungkapkan bahwa tujuan penilaian risiko untuk mengidentifikasi dan 

menilai risiko guna memastikan bahwa risiko telah dilakukan evaluasi dan rekomendasi serta 

memberikan jaminan profesional untuk organisasi secara efektif. 

H7 : Management Review, Audit, and Assurance berpengaruh signifikan terhadap Risk 

Assessment and Management 

 
8. Hubungan Risk Assessment and Management dan Asset Management Implementation 

Penelitian yang dilakukan oleh Komljenovic et al (2016) mengungkapkan bahwa adanya risk 

assessment and management berpengaruh secara relevan dalam pengambilan keputusan yang 

tepat untuk asset management implementation dengan mengidentifikasi dan menangani risiko 

dari aktivitas yang dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Boudreau et al (2019) 

mengungkapkan bahwa risk assessment and management memiliki hubungan yang kuat dalam 

pengambilan keputusan management asset dengan memperhitungkan kejadian ekstrim dan 

aktivitas yang jarang terjadi pada organisasi melalui tiga proses, yaitu identifikasi risiko, 

analisis risiko, dan evaluasi risiko. Adanya hubungan antara risk assessment and management 

dengan asset management implementation didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ossai 

(2012) yang menyatakan bahwa untuk menghasilkan aset manajemen yang efektif dan tepat 

membutuhkan prosedur penilaian risiko dengan memperkuat strategi mitigasi untuk 

meminimalisir terjadinya kegagalan pada aset yang dimiliki oleh organisasi. Penelitian yang 

dilakukan oleh Khuntia et al (2015) mengungkapkan bahwa adanya risk assessment merupakan 

bagian integral (tidak dapat dipisahkan) dengan implementasi manajemen aset. Penelitian 

terakhir sebagai pendukung adanya hubungan antara risk assessment and management dengan 

asset management implemetation yang dilakukan oleh Liu & McNeil (2020) mengungkapkan 

bahwa untuk meningkatkan atau menjaga kondisi aset organisasi dapat menerapkan sadar akan 

risiko (mitigasi risiko) terhadap bahaya yang akan mengancam aset. 
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H8 : Risk Assessment and Management berpengaruh signifikan terhadap Asset 

Management Implementation 

 

 
9. Hubungan Stakeholder Engagement dan Asset Management Implementation 

Penelitian yang dilakukan oleh (Greenwood, 2007) meyatakan bahwa hubungan stakeholder 

engagement dengan implementasi manajemen aset yaitu bertanggungjawab dan berperan dalam 

pengelolaan aset perusahaan. Adanya stakeholders eksternal (pemerintah, komunitas, 

konsumen) membantu dalam memastikan layanan yang diberikan perusahaan aman dan 

terjamin untuk dilakukan tindakan kerja sama (Dhakal et al., 2015). Dengan adanya kolaborasi 

dan melibatkan stakeholder engagement dalam pengelolaan aset, perusahaan akan semakin 

diakui dan diterima dengan baik (The Institute of Asset Management, 2015). Penelitian yang 

dilakukan Dr. S.H.A. (Stef) Koop (2020) mengungkapkan bahwa dengan adanya keterlibatan 

stakeholder engagement berkontribusi dalam realisasi implemetasi manajemen aset di 

perusahaan dalam proses pengambilan keputusan. Hubungan antara stakeholder engagement 

dengan implementasi manajemen aset ditunjukkan pada ‘guide integrated strategic 

management asset’ oleh Australian Asset Management Collaborative Group (2012) yang 

menyatakan bahwa stakeholder engagement baik komunitas, pelanggan, pemerintah, dan 

lainnya menunjukkan tingkat kepentingan dan pengaruhnya masing-masing dalam 

mempertimbangkan dampak manejemen aset di perusahaan. Dengan adanya keterlibatan 

pemangku kepentingan di suatu perusahaan membantu dalam mengembangkan inovasi dan 

memberi solusi dalam pengambilan keputusan serta menghubungkan tahapan siklus hidup 

manajemen perusahaan (Shah & Guild, 2022). 

H9 : Stakeholder Engagement berpengaruh signifikan terhadap Asset Management 

Implementation 

 
2.2.6 Structural Equation Modeling 

Structural Equation Model (SEM) merupakan analisis multivariat yang digunakan untuk 

menguji model statistik dalam bentuk sebab-akibat dalam penelitian statistika (Anuraga & 

Otok, 2013). Analisis SEM digunakan untuk menguji hipotesis hubungan variabel laten dan 

variabel indikator dengan menggabungkan analisis regresi dan faktor secara bersamaan 

(Prihandini & Sunaryo, 2011). Pada variabel laten merupakan variabel yang tidak teramati atau 
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tidak diukur, yang mana terdapat dua tipe variabel laten yaitu variabel laten endogen (variabel 

laten yang pernah menjadi variabel tak bebas dalam satu persamaan) dan variabel laten eksogen 

(variabel laten yang berperan menjadi variabel bebas pada model). Yang mendasari 

penggunaan SEM pada penelitian karena SEM mampu menganalisis dan mengestimasi 

hubungan antar variabel yang bersifat multiple relationship (hubugan antara konstruk dependen 

dan independen), selain itu dapat menggambarkan pola hubungan antara variabel dan indikator 

(Putlely et al., 2021) 

2.2.7 Partial Least Square (PLS) 

Partial Least Square (PLS) merupakan metode analisis pada Structural Equation Model yang 

powerfull karena dapat diterapkan pada semua skala data, tidak membutuhkan banyak asumsi, 

dan tidak menggunakan sampel data berjumlah besar (Berutu et al., 2018). PLS digunakan 

untuk memprediksi adanya korelasi variabel independen terhadap variabel dependen serta 

menjelaskan ada dan tidaknya korelasi antara dua variabel tersebut. PLS digunakan untuk 

mengukur measurement model dan structural model. Pada measurement model untuk menguji 

adanya hubungan variabel laten dengan indikator secara langsung. Sedangkan, structural model 

menggambarkan hubungan variabel indepnden dengan variabel dependen yang kemudian 

dianalisis mengguankan path analysis (Riefky & Hamidah, 2019). Dengan demikian, 

penggunaan PLS sangat berguna pada penelitian karena membantu dalam memprediksi korelasi 

variabel dengan indikator pada penelitian. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
 

3.1 Subjek Penelitian 

Pada penelitian yang menjadi subjek penelitian yaitu karyawan dari 11 divisi di PT 

Pembangkitan Jawa-Bali Services yaitu O&M 1, O&M 2, O&M 3, Unit Jasa O&M, 

Manajemen Risk & Patuh, Manajemen Stakeholder, Keuangan, Audit/Audit Internal, 

LK3, Enjiniring Performance, dan OSM. Lokasi dari penelitian yaitu di Jl. Raya Bandara 

Juanda No. 17, Semambung, Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur 61253. 

3.2 Objek Penelitian 

Objek pada penelitian yaitu mengukur pengaruh Group 6 (Risk and Review) yang 

merupakan salah satu kelompok subjek pada Purpose Anatomy Management Asset yang 

terdiri dari beberapa variabel, yaitu Risk Assessment & Management; Contingency 

Planning & Resilience Analysis; Sustainable Development; Management of Change; 

Asset Performance & Health Monitoring; Asset Management System Monitoring; 

Management Review, Audit, & Assurance; Asset Costing & Valuation; dan Stakeholder 

Engagement yang memiliki korelasi atau hubungan dengan Asset Management 

Implementation di perusahaan tersebut. 

3.3 Metode Penelitian 

Metode pengumpulan data dilakukan secara primer dan sekunder. Pada data primer 

melakukan wawancara secara langsung dengan pihak terkait dan pengisian kuesioner 

yang dilakukan oleh responden pada 11 divisi yang relevan. Selain itu, data sekunder 

didapatkan melalui literatur yang menjadi pendukung topik penelitian, seperti report 

terdahulu perusahaan jurnal, buku, penelitian terdahulu, dan lainnya. Pada wawancara 

dilakukan untuk memvalidasi pertanyaan yang diajukan pada kuesioner yang telah 

dirancang dan mengetahui kondisi serta situasi khususnya risiko dan tinjauan dari aset 

yang dimiliki perusahaan dengan Manager divisi Management Stakeholder di PT 

Pembangkitan Jawa-Bali Services. Selanjutnya, melakukan penyebaran kuesioner 

melalui google form untuk mengetahui adanya hubungan antar variabel dengan 

implementasi manajemen aset di perusahaan. Setelah itu, data yang telah terkumpul 

diolah menggunakan software SMARTPLS 3.0. 
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3.4 Alur Penelitian 

Pada diagram alir menjelaskan terkait alur atau langkah-langkah penelitian dilakukan 

secara garis besar. Berikut merupakan alur penelitian : 

 

 
Gambar 5 Alur Penelitian 
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Berikut merupakan penjelasan dari diagram alur penelitian : 

1. Mulai 

Penelitian dimulai dengan menyiapkan topik dan judul penelitian dan hal-hal yang 

dibutuhkan dalam mendukung keberhasilan penelitian. 

2. Identifikasi Masalah 

 
Identifikasi masalah yaitu memahami dan menganalisis terkait permasalahan yang ada di 

perusahaan yang akan menjadi topik dalam menunjang penelitian. Tahap ini dilakukan 

dengan observasi terkait permasalahan yang terjadi agar penelitian dapat memberikan 

perbaikan atau rekomendasi untuk perusahaan. 

3. Kajian Literatur 

Pada tahap studi literatur mengumpulkan data berdasarkan referensi, seperti jurnal, 

penelitian terdahulu, buku, catatan, dan laporan yang berkaitan dengan topik penelitian. 

Pada studi literatur digunakan sebagai penunjang dalam merancang kuesioner dan metode 

yang akan digunakan. 

4. Conceptual Framework dan Penentuan Variabel 

Tahap pertama yang dilakukan yaitu membuat conceptual framework dengan 

menyesuaikan hubungan antar variabel pada group 6 (Risk and Review) berdasarkan 

literatur yang berkaitan dengan topik penelitian pada jurnal, buku, dan penelitian 

terdahulu. Kemudian, menenentukan variabel dengan mengelompokkan subject dan 

indikator yang saling berkaitan. Terdapat 84 pertanyaan berdasarkan indikator dari 

masing-masing variabel yang dibagi menjadi sembilan bagian. Pada bagian pertama 

mengukur Risk Assessment and Management terdiri dari enam pertanyaan; Contigency 

Planning & Resilience Analysis terdiri dari tujuh pertanyaan; Sustainable Development 

terdiri dari 11 pertanyaan; Management of Change terdiri dari 12 pertanyaan; Asset 

Performance & Health Monitoring terdiri 9 pertanyaan; Asset Management System 

Monitoring 12 pertanyaan; Management Review, Audit, and Assurance 9 pertanyaan, 

Asset Costing and Valuation 9 pertanyaan, dan Stakeholder Engagement 9 pertanyaan. 

 

5. Pembuatan Kuesioner 

Melakukan pembuatan kuesioner pada goggle form untuk didistribusikan kepada 11 

divisi, yaitu O&M 1, O&M 2, O&M 3, Unit Jasa O&M, Manajemen Risk & Patuh, 

Manajemen Stakeholder, Keuangan, Audit/Audit Internal, LK3, Enjiniring Performance, 
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OSM di PT Pembangkitan Jawa-Bali Services untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang berkaitan dengan Group 6 (Risk and Review) terhadap implementasi aset 

manajemen di perusahaan. Kuesioner dibuat dengan bentuk skala Likert yang digunakan 

untuk mengukur sikap dan pendapat dari sebuah riset atau survei yang ditujukkan untuk 

melengkapi kuesioner dengan menunjukkan tingkat persetujuan pada pertanyaan yang 

diajukan. Pada penelitian menggunakan rentang 1 (sangat tidak setuju) - 5 (sangat setuju). 

Pembuatan kuesioner berisi varibel Risk and Review yang ditujukkan untuk 

mengetahui adanya pengaruh antar varibel terhadap implementasi manajemen aset di PT 

Pembangkitan Jawa-Bali Services. 

6. Pengambilan Data 

Tahap ini merupakan pendistribusian kuesioner dengan seperangkat pertanyaan melalui 

google form yang ditujukkan untuk 11 divisi dan telah ditetapkan serta memiliki 

keterkaitan dengan topik penelitian yaitu ‘Risk and Review’. Data yang terkumpul pada 

google form merupakan tanggapan dari responden yang akan dilakukan pengolahan 

menggunakan software yang telah ditentukan yaitu Smart PLS 3.0. 

7. Mengolah data dengan Software SmartPLS 3.0 

Dalam tahap pengolahan data menggunakan software SmartPLS 3.0 untuk mengetahui 

adanya hubungan antar variabel berdasarkan hipotesis yang telah dibuat untuk 

mengetahui hubungan atau korelasi serta mengkonfirmasi literatur yang telah didapatkan. 

8. Evaluation of Measurement Model 

Pada tahap measurement model melakukan pengujian validitas dan reliabilitas data 

terhadap outer model atau variabel yang telah ditentukan. Measurement models 

digunakan untuk menganalisis adanya hubungan antara subject, variabel, dan pertanyaan 

untuk menguji teori. Jika data telah valid dan reliabel maka indikator tersebut sudah 

mampu mengukur konstraknya. Namun, jika data tidak valid maka melakukan 

pengukuran ulang karena untuk ketahap uji reliable harus menggunkan data yang telah 

melewati uji validasi. Oleh karena itu, jika data tidak valid dan reliabel maka harus 

melakukan eliminasi pada indikator dan melakukan uji validitas dan reliabilitas kembali. 



28 
 

9. Evaluation of Structural Model 

Tahap structural model melakukan dua pengujian, yaitu R-square dan T-statistic pada 

inner model. Pada structural model digunakan untuk menganalisis keterkaitan variabel 

dan indikator yang digunakan dalam mendukung ketercapaian tujuan dari topik penelitian 

yaitu adanya pengaruh variabel yang di dalam Risk and Review terhadap Asset 

Management Implemenation di PT Pembangkitan Jawa-Bali Services. 

 

10. Analisis dan Pembahasan 

Tahap analisis yaitu menganalisis data yang telah dikumpulkan selama proses penelitian 

dan data yang telah diolah menggunakan software SmartPLS 3.0. Sedangkan, pada 

pembahasan menjelaskan makna dan memberikan ingkasan dari keseluruhan penelitian. 

11. Kesimpulan dan Saran 

Tahap ini, menjabarkan secara singkat hasil akhir dari penelitian yang telah dilakukan. 

Sedangkan, saran memberikan rekomendasi untuk pihak yang berkaitan dengan 

penelitian. 

 

12. Selesai 

Tahap terakhir dalam penelitian yang menandakan bahwa secara keseluruhan penelitian 

telah selesai dan berlangsung. 

 

3.5 Definisi Variabel 

Berikut merupakan penjelasan variabel -variabel dari pengelolaan risiko Group 6 (Risk 

and Review) yang menjadi objek dari pengukuran penelitian : 

3.5.1 Risk Assessment and Management 

Risk assessment and management merupakan proses yang digunakan dalam pengambilan 

keputusan dengan mitigasi risiko agar perusahaan dapat mengenali tingkat risiko 

sehingga meminimalisir dampak yang mungkin terjadi dan mencegah terjadinya 

kegagalan atau permasalahan yang dapat mengganggu aset. Pada risk assessment 

ditujukkan untuk memperthitungkan risiko kemungkinan yang mungkin dapat terjadi lalu 

dilakukan pertimbangkan terkait kemungkinan yang terjadi dengan menganalisis risiko 

tersebut dapat diterima atau tidak. Dalam melakukan penilaian risiko terdapat tiga 

hatapan yang harus dilakukan, yaitu identification, analysis, dan evaluation (Aprilia 

Rahmawati; Agustinus Fritz Wijaya, 2020). Langkah pertama yang dilakukan yaitu 
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mengidentifikasi potensi bahaya dengan memperhitungkan tingkat risiko (tinggi, sedang, 

dan rendah) atau dapat ditoleransi dan tidak yang menjadi sumber terjadinya risiko 

sehingga berpotensial mengancam aset perusahaan serta menyebabkan terganggunya 

operasional perusahaan sehingga menyebabkan gangguan (Aprilia Rahmawati; 

Agustinus Fritz Wijaya, 2020). Langkah kedua yaitu analisis risiko dengan 

mempertimbangkan aktivitas pengendalian dan menentukan kemungkinan serta dampak 

yang akan terjadi. Langkah terakhir yaitu mengevaluasi risiko membantu dalam 

pengambilan keputusan dengan memperhitungkan dampak risiko sebagai upaya 

penanganan risiko sehingga perusahaan dapat menghindari ketidakpastian risiko yang 

terjadi di masa depan (Bisma, 2022). Oleh karena itu, risk assessment and management 

digunakan untuk menilai bahaya dan dampak yang akan terjadi, sehingga perusahaan 

dapat melakukan pengendalian serta pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 

3.5.2 Contingency Planning & Resilience Analysis 

Contigency plans merupakan perencanaan atau rangkaian tindakan terpilih yang telah 

ditetapkan oleh organisasi ketika terjadi hal yang tidak terduga dan darurat yaitu dengan 

mengantisipasi dan memitigasi risiko gangguan yang mengancam (Nining Idyaningsih; 

Ahmad Bahwari, 2020). Sedangkan, resilience analysis yaitu suatu usaha yang dilakukan 

perusahaan dengan beradaptasi dengan keadaan yang menganggu, sehingga memiliki 

ketahanan untuk bangkit kembali setelah mengalami kesulitan (Missasi & Izzati, 2019). 

Contigency planning dan resilience analysis memiliki keterkaitan dalam berpegang teguh 

pada rencana yang akan dilakukan, ketanggapan, dan kesiapan sehingga perusahaan dapat 

beradaptasi dan meningkatkan ketahanan dari gangguan yang dapat mengancam aset dan 

meminimalkan dampak kerugian yang akan terjadi. Selain itu, contingency planning dan 

resilience analysis dapat merespon aktivitas yang menganggu berdasarkan akibat 

terjadinya gangguan dan dampak serta risiko yang terjadi akibat keadaan yang 

menganggu (Hongbo Li; dkk, 2020). Adanya keseimbangan tersebut, perusahaan 

memiliki efek yang lebih kuat sehingga mampu melewati gangguan tersebut dan 

menganggap bahwa gangguan hanya sebuah rintangan yang harus dilewati. Dalam 

menghadapi proses tersebut perlu melibatkan faktor lain untuk bekerja sama secara 

teratur dalam mengevaluasi strategi untuk pemulihan aset, mitigasi risiko aktivitas, dan 

menjaga operasional dari aset perusahaan. Untuk mendapatkan dukungan kuat agar 

contigency planning dan resilience analysis dapat membangun kapasitas perusahaan 

menjadi lebih tanggap dan berjalan efektif maka melibatkan seluruh stakeholder agar 
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membantu memelihara, mencegah, dan menanggulangi gangguan yang dapat 

mengancam aset perusahaan. 

3.5.3 Sustainable Development 

Sustainable development atau yang dikenal dengan pembangunan berkelanjutan 

menunjukkan keadilan dan tanggungjawab untuk menjamin keberlangsungan hidup 

perusahaan menjaga aset dalam jangka panjang dengan mengintegrasikan keberlanjutan 

pada proses pengambilan keputusan pemeliharaan aset. Pada sustainable development, 

berpegang teguh pada tiga pilar, yaitu lingkungan, sosial, dan ekonomi (operasional). 

Yang mana, perusahaan melakukan sustainable dengan mendorong pertumbuhan 

ekonomi dengan memahami aturan sosial yang berlaku dengan mempertimbangkan 

faktor lingkungan hidup sekitar (Suardi, 2015). Pada lingkungan berkaitan dengan 

penilaian lingkungan agar menjaga pelestarian serta menjaga hak-hak lingkungan, seperti 

tidak menimbulkan degradasi dan hemat energi supaya lingkungan tidak rusak sehingga 

manfaatnya tidak hilang dan menyebabkan kerusakan pada aset (Veleva & Ellenbecker, 

2001). Kedua yaitu sosial yaitu segala kebijakan yang telah diatur dalam Undang-Undang 

dalam pengelolaan aset perusahaan dan keadilan pada karyawan berupa pemberian 

jaminan untuk hidup yang berkeadilan sosial sebagai salah satu bentuk keselarasan dalam 

kemajuan aset perusahaan (R.M. Gatot P. Soemartono, 2004). Yang terakhir yaitu 

ekonomi operasinal yang berkaitan dengan kualitas hidup dari aktivitas produktif 

karyawan dalam mendukung pengelolaan dan pengoptimalan aset perusahaan sehingga 

dapat menghindari terjadinya gangguan pada aset (Ngoya, 2015). Oleh karena itu, 

sustainable development sangat penting dalam pengambilan keputusan implementasi aset 

manajemen dengan integrasi antara lingkungan, sosial, dan ekonomi operasional secara 

relevan. 

3.5.4 Management of Change 

Management of change atau dikenal dengan manajemen perubahan merupakan proses 

transisi sebuah kondisi yang tidak diinginkan dengan mempersiapkan dan mengevaluasi 

perubahan secara perlahan dan pasti dari keadaan saat ini menuju kondisi yang lebih baik 

(Coffman; Karen; Lutes, 2007). Terdapat tiga kunci perubahan dalam hal positif dari 

kondisi satu ke kondisi lain, yaitu relate, repeat, reframe, dan governance. Relate yaitu 

kondisi dimana menciptakan hubungan dengan pihak terkait untuk terlibat dalam proses 

perubahan yang dimulai oleh pemimpin. Repeat kondisi dimana melakukan adaptasi 
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dengan menerapkan pola kebiasaan tetapi tetap mengantisipasi jika terjadi gangguan. 

Reframe yaitu terbiasa dengan adanya perubahan dan dapat menentukan konsekuensi 

serta dampak dari perubahan. Governance yaitu menentukan kebijakan dengan mengkaji 

potensi bahaya agar tidak menimbulkan gangguan dan risiko. Dengan adanya 

management of change memastikan aktivitas yang ada di perusahaan terkomunikasi dan 

terdokumentasi untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka 

panjang untuk menjaga aset perusahaan (Kasturi, 2014). Selain itu, adanya management 

of change digunakan dalam mengontrol dan meminimalisir dampak kerugian akibat 

gangguan atau risiko yang mengancam aset perusahaan (Helmi & Aslami, 2023). 

3.5.5 Asset Performance & Health Monitoring 

Asset performance digunakan untuk mengukur keandalan dan kinerja aset dengan 

mempertimbangkan siklus hidup dan sisa umur aset untuk mencapai kesiapan 

operasional aset perusahaan (Aditya & Parida, 2016a). Sedangkan, health monitoring 

merupakan sistematika dalam memantau, melacak, dan memberikkan informasi secara 

akurat terkait gangguan dan kerusakan yang terjadi pada aset dengan memperkirakan 

kondisi dan sisa umur dari aset perusahaan (Peter C.Chang; Alison Flatau; S.C. Liu, 

2014). Dalam meningkatkan keandalan kinerja aset maka dibutuhkan health monitoring 

sebagai salah satu wujud pemenuhan tuntutan stakeholders dan aturan yang berlaku. Pada 

asset performance & health monitoring terdapat tiga variabel yaitu asset managing, 

diagnostic analysis, dan prognostic analysis. Asset managing menerapkan sistem 

pemantauan dengan melakukan perencanaan pemeliharaan guna memperpanjang usia 

aset dan menghindari kemungkinan kerusakan yang tidak terencana pada aset. Diagnostic 

analysis berkaitan dengan identifikasi kemungkinan gangguan yang akan terjadi pada aset 

perusahaan. Prognostic analysis berkaitan dengan memprediksi sisa umur aset dan 

mempertimbangkan langkah terbaik untuk pengambilan keputusan pada sisa umur aset 

(Enrico et al., 2013). Oleh karena itu, asset performance & health monitoring penting 

dalam pengelolaan aset pada perusahaan untuk mengelola dan mengidentifikasi adanya 

gangguan atau kerusakan pada aset melalui pemantauan kesehatan guna meningkatkan 

keandalan dan kinerja aset perusahaan. 

3.5.6 Asset Management System Monitoring 

Asset management system monitoring merupakan prosedur yang dilakukan untuk 

mengukur seberapa jauh pemantauan pada aset dan pemberian rekomendasi atau 
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perbaikan berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan dalam menghindari kegagalan dan 

kerusakan aset (Suparni; Hadiansyah, 2018). Adanya asset management system 

monitoring di perusahaan dirancang dengan tujuan constructing, memantau (monitoring), 

dan mengelola kinerja (performance) aset sepanjang siklus hidup. Constructing yaitu 

melacak dan melakukan pengecekan keandalan aset dengan sistem pemeliharaan secara 

berkala untuk meminimalisir hal yang membahayakan aset dan memastikan performa aset 

optimal. Pada monitoring pada aset yaitu melakukan pemantauan dengan mengumpulkan 

informasi secara detail terkait pergerakan aset (kapan harus maintenance, pengujian 

kinerja, dan dispose) dengan melihat siklus hidup aset (Nicholas Clarke, 2011). 

Mengelola kinerja (performance) ditujukkan untuk memastikan bahwa aset perusahaan 

telah digunakan dengan semestinya dalam mendukung pencapaian kinerja aset di 

perusahaan (Yuniati, 2020). Dengan demikian, adanya asset management system 

monitoring di perusahaan dapat menghemat biaya melalui pemanfaatan pemeliharaan 

aset dan meningkatkan pertimbangan dalam pengambilan keputusan melalui pemantauan 

pada aset. 

3.5.7 Management Review, Audit, & Assurance 

Management review merupakan prosedur dan mekanisme yang diterapkan perusahaan 

dengan tujuan meninjau sistem manajemen yang diterapkan sesuai standar sehingga dapat 

mengetahui efektivitas berupa kecukupan dan kekurangan untuk dilakukan perbaikan 

(ISO 14001, 2015). Audit internal merupakan pemeriksaan yang dilakukan untuk 

mengkaji dan mengevaluasi segala aktivitas, informasi, serta konsultasi manajemen 

dengan meningkatkan efektivitas risiko dan pengendalian aset dengan mematuhi 

perundang-undangan yang berlaku (Suginam, 2017). Assurance merupakan tools yang 

diterapkan pada perusahaan dalam mengelola manajemen, kinerja, dan pelaporan yang 

berkaitan dengan aset sehingga berdampak positif untuk perusahaan (Cho et al., 2014). 

Terdapat tiga variabel yang digunakan management review, audit, and assuurance yaitu 

supervision and control, legal audit, dan asset optimization. Pada supervision and control 

berkaitan dengan pengendalian dalam menjaga dan mengamankan aset perusahaan untuk 

mencegah tindakan pelanggaran dan penyelewengan yang menyebabkan kerusakan aset 

dan kerugian pada perusahaan. Legal audit berkaitan dengan perlidungan aset dengan 

penjelasan hukum dan kebijakan yang berlaku. Asset optimization berkaitan peninjauan 

dan pemberian jaminan dengan membuat daftar periksa dan mengumpulkan bukti audit. 

Dengan adanya management review, audit, and assurance di perusahaan dapat 
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melakukan pemeriksaan, pemantauan, dan evaluasi pengendalian manajemen dan 

operasional telah berjalan sesuai prosedur dengan meninjau bukti yang relevan sehingga 

dapat memberikan jaminan berupa rekomendasi atau perbaikan. 

 

3.5.8 Asset Costing & Valuation 

Pada perusahaan, asset costing merupakan penentuan biaya dengan mengidentifikasi, 

menganalisis, dan membuat pelaporan dalam mendukung sistematika pelaporan 

keuangan yang akurat (Indri Andini; Nurhayati, 2022). Sedangkan, asset valuation 

merupakan proses untuk menentukan nilai dari aset yang dimiliki perusahaan dengan 

mengikuti kebijakan yang berlaku. Artinya, asset costing & valaution penting pada 

perusahaan karena untuk mengetahui pembaruan informasi dan penyelarasan penilaian 

aset melalui kerangka pelaporan keuangan. Setelah melakukan penyelarasan maka dapat 

menyimpulkan dan melakukan pengambilan keputusan terkait hal-hal yang harus 

diputuskan sehingga dapat dilakukan penilaian aset pada periode tersebut (Qanitah; dkk, 

2022). Adanya pelaporan keuangan digunakan untuk memantau dan mengetahui biaya 

yang dikeluarkan dalam pengelolaan aset serta penyusutan yang terjadi akibat sisa umur 

aset. Terdapat ketentuan-ketentuan biaya yang dikeluarkan pada pelaporan asset costing 

& valuation, yaitu biaya operasional, biaya maintenance¸biaya pembaruan, kewajiban 

pembaruan, biaya lain, dan penyusutan (The Institute of Asset Management, 2015). Biaya 

operasional yaitu biaya keseluruhan yang berkaitan dengan aktivitas pengelolaan aset. 

Biaya maintenance yaitu rincian biaya yang dikeluarkan untuk pemeliharaan aset baik 

secara predictif, terencana, tidak terencana, dan pencegahan terjadinya kerusakan atau 

kegagalan. Biaya pembaruan yaitu biaya yang dikeluarkan jika nilai atau fungsi aset 

mengalami penurunan dan tidak dapat produktif kembali sehingga dilakukan pembaruan 

aset atau perbaikan pada suku cadang. Biaya kewajiban pembaruan yaitu biaya waspada 

untuk melakukan pembelajaan dimasa mendatang jika terjadi kerusakan atau kegagalan 

aset. Biaya lainnya yaitu biaya yang tidak memiliki hubungan dengan pengelolaan aset. 

Pada laporan keuangan memasukkan biaya penyusutan aset karena untuk mengetahui 

bahwa aset perusahaan semakin lama mengalami penurunan manfaat dan menyebabkan 

terjadinya penyusutan (depreciation) sehingga akan memengaruhi pelaporan keuangan 

(Dirgantara & Suryadarma, 2020). Dengan demikian, adanya asset costing & valuation 

menjadi persyaratan dalam pengendalian dan tata kelola perusahaan yang berpengaruh 

terhadap keakuratan penilaian dalam sistem pelaporan keuangan aset. 
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3.5.9 Stakeholder Engagement 

Pemangku kepentingan atau stakeholder engagement merupakan hubungan saling 

percaya yang diberikan individu atau kelompok yang dapat memengaruhi dan 

dipengaruhi serta berpartisipasi dalam pengambilan keputusan yang berdampak positif 

pada kesuksesan perusahaan, salah satunya implementasi manajemen aset (Jones & 

Wicks, 2017). Stakeholder engagement dapat berkontribusi secara langsung dan tidak 

langsung dengan peran tanggung jawab dan komitmen sehingga mendapatkan dampak 

dan manfaat yang sama dengan perusahaan (Dibgy & Millar, 2008). Stakeholder 

eksternal merupakan individu atau kelompok yang terlibat di luar perusahaan tetapi tetap 

mendapatkan informasi agar memiliki interaksi yang baik, seperti pelanggan, pemerintah, 

regulator, pemegang saham, dan komunitas. Adanya ketelibatan antara stakeholder 

eksternal dapat berinteraksi untuk mencapai tujuan perusahaan berupa ketercapaian dan 

implementasi manajemen aset yang andal melalui pemantauan kinerja serta memeliharan 

kebijakan dan prosedur yang berlaku agar stakeholder eksternal dapat menyeimbangkan. 

Pada penelitian, stakeholder engagement yang terlibat yaitu stakeholder engagement 

eksternal yang mana perusahaan dan stakeholder eksternal berpartisipasi dalam 

memberikan dukungan berupa pengorganisasian, pengambilan keputusan, dan 

pengelolaan aset perusahaan (Wood et al., 2021). Dengan demikian, adanya stakeholder 

engagement eksternal di perusahaan dapat menambah nilai dan tata kelola yang baik di 

perusahaan dengan kolaborasi bersama dengan stakeholder internal. 

Berikut merupakan desain kuesioner yang terdiri atas sembilan varibel dan 84 indikator 

atau pertanyaan pada penelitian. 

Tabel 2 Variabel Penelitian 
 

No Subject Variabel Pertanyaan Kode  

1 Risk Assessment Identification Saya mampu  

 

 

 
RAM 1 

 

 

 
(Nur et al., 

2020) 

and mengidentifikasi ancaman / 

Management gangguan yang 

membahayakan aset 

pembangkit perusahaan 

 dan menyebabkan 

 kerugian. 
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No Subject Variabel Pertanyaan Kode  

   Saya mampu 

mengidentifikasi 

kemungkinan risiko yang 

muncul terhadap 

pengelolaan aset 

pembangkit. 

 

 

 
RAM 2 

 

 

(Rahmawati & 

Wijaya, 2019) 

Analysis Saya mampu menyusun 

skala risiko berdasarkan 

faktor utama untuk 

dilakukan pengendalian 

risiko. 

 

 

RAM 3 

 
(Moniaga & 

Rompis, 

2019) 

Saya mampu menganalisis 

risiko sesuai kriteria yang 

akan memengaruhi 

pengelolaan aset 

pembangkit perusahaan 

sesuai prosedur/SOP. 

 

 

 
RAM 4 

 

 

(Wira Y. N; 

dkk, 2023) 

Evaluation Saya mampu mengevaluasi 

risiko untuk dilakukan 

pengambilan keputusan 

dalam upaya penanganan 

prioritas risiko dengan 

menyesuaikan perusahaan. 

 

 

 
RAM 5 

 

 

 
(Bisma, 2022) 

Manajer melakukan 

pengawasan dan evaluasi 

pelaksanaan tugas dalam 

pengelolaan aset 

pembangkit. 

 

 

RAM 6 

 

 
(Wira Y. N; 

dkk, 2023) 
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No Subject Variabel Pertanyaan Kode  

2 Contigency 

Planning & 

Resilience 

Analysis 

Responsive Saya dapat beradaptasi jika 

terjadi perubahan dalam 

praktik kebijakan atau 

aturan yang berlaku. 

 

 
CPRA 1 

(Matthew A. 

Chapman, 

2015) 

Perusahaan tanggap jika 

terjadi keadaan darurat 

yang mengancam aset 

pembangkit. 

 

 
CPRA 2 

 

 

 

 

 

(Crescent, 

2012) 

Saya sigap dan tanggap 

dalam mengantisipasi 

keadaan yang mengancam 

dengan memperkirakan 

risiko untuk menghindari 

gangguan. 

 

 

 
CPRA 3 

Resilience Perusahaan memiliki 

ketahanan terhadap 

ancaman / gangguan aset 

pembangkit yang dimiliki 

(ex : bencana alam, 

ancaman / gangguan dari 

internal & eksternal). 

 

 

 

 
CPRA 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sidqi, 2020) 
Perusahaan dapat bangkit 

kembali setelah mengalami 

kesulitan atau menghadapi 

ancaman dengan 

mengambil tindakan 

berupa memperbaiki 

situasi. 

 

 

 

 
CPRA 5 

Planning Perusahaan membuat 

rencana operasi dan 

 

CPRA 6 
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No Subject Variabel Pertanyaan Kode  

   pemeliharaan dengan 

melakukan pembaruan dan 

reivisi secara berkala untuk 

mengantisipasi kondisi 

yang tidak terduga. 

  

Perusahaan menyiapkan 

rencana kontigensi atau 

cadangan jika terjadi 

ancaman / gangguan, 

sehingga menghindari 

risiko yang diperkirakan 

terjadi. 

 

 

 

 
CPRA 7 

3 Sustainable 

Development 

Environment Saya bertanggungjawab 

dalam pelestarian 

keanekaragaman hayati 

dengan menjaga kondisi 

wilayah sekitar perusahaan 

atau unit/divisi/bidang. 

 

 

 
SD 1 

 

 

 

 

 

(Ianos et al., 

2009) 

Saya mampu 

meningkatkan kesadaran 

dan pengawasan penilaian 

lingkungan. 

 

 
SD 2 

Perusahaan mampu 

mengatasi risiko dari 

degradasi lingkungan 

(berupa perubahan iklim, 

bencana alam, dan limbah) 

yang akan mengancam aset 

pembangkit yang dimiliki 

perusahaan. 

 

 

 

 
 

SD 3 

 

 

 

 
(Gunjyal et 

al., 2023) 
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No Subject Variabel Pertanyaan Kode  

   Perusahaan berkomitmen 

dalam menciptakan 

industri ramah lingkungan 

sesuai Undang-Undang 

yang berlaku. 

 

 

SD 4 

 

 

 

 

 

 
 

(Arisandi & 

Basuki, 2021) 

Social Adanya Peraturan dan 

Dukungan Pemerintah 

Daerah / Pusat / 

Kementrian Lembaga 

Negara untuk perusahaan 

mendukung dalam 

pengelolaan aset. 

 

 

 

 
SD 5 

Perusahaan memberikan 

instruksi, jaminan 

kesehatan, dan pengawasan 

medis untuk karyawan. 

 

 
SD 6 

 

 

 

 

 

 
(Kharzi et al., 

2020) 

Perusahaan memberi 

program kepada Saya 

berupa peningkatan 

kesadaran akan kebijakan 

dan risiko yang terjadi 

ketika mengelola aset 

pembangkit. 

 

 

 

 
SD 7 

Economic with 

Operasional 

Perusahaan mendukung 

adanya SOP dan prosedur 

yang memenuhi standar 

(ex : meneggakkan 

penggunaan APD untuk 

operator). 

 

 

 
SD 8 

 

 

(Wira Y. N; 

dkk, 2023) 
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No Subject Variabel Pertanyaan Kode  

   Perusahaan meningkatkan 

keahlian SDM dengan 

memberi pelatihan dan 

sertifikasi secara berkala 

untuk karyawan. 

 

 

SD 9 

(Kharzi et al., 

2020) 

Saya mampu 

megoptimalkan kinerja aset 

pembangkit yang dimiliki 

perusahaan dalam jangka 

panjang. 

 

 

SD 10 

 

 

 

 
 

(Faisal et al., 

2023) 
Saya mampu mengelola 

tools dan mesin dalam 

mendukung pengelolaan 

aset pembangkit. 

 

 
SD 11 

4 Management of 

Change 

Relate 

(Menjalin 

Hubungan) 

Pemimpin termotivasi 

dalam melakukan 

perubahan yang dapat 

memengaruhi peningkatan 

produktivitas kinerja aset 

pembangkit. 

 

 

 
MC 1 

 

 

 

 
 

(Agus 

Arijanto; dkk, 

2018) 

 
(Gibson, 

2011) 

 
(Manuele, 

2012) 

Pemimpin memberikan 

pengaruh terhadap 

perubahan perilaku kinerja 

karyawan yang akan 

menunjang dalam 

pengelolaan aset 

pembangkit. 

 

 

 

 
MC 2 

Perusahaan melibatkan 

penilaian risiko terhadap 

perubahan yang akan 

 
MC 3 
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No Subject Variabel Pertanyaan Kode  

   dilaksanakan baik 

merancang baru atau 

memperbaiki yang lama. 

  

Repeat 

(Mengulangi) 

Saya dapat mengantisipasi, 

mengenali kondisi baru, 

dan beradaptasi dengan 

baik ketika perubahan yang 

direncanakan/tidak 

direncanakan telah 

ditetapkan oleh perusahaan 

meskipun terdapat risiko 

yang akan terjadi. 

 

 

 

 

 

MC 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
(Agus 

Arijanto; dkk, 

2018) 

 
(Tampubolon 

M.P, 2020) 

 
(Hamlin; dkk, 

2001) 

Pemimpin mampu 

mengambil keputusan 

dalam mengatasi 

ketidakpastian dan 

mengevaluasi akibat 

perubahan yang 

direncanakan, permanen, 

atau sementara yang 

berdampak dalam 

pencapaian pengelolaan 

aset pembangkit. 

 

 

 

 

 

 
 

MC 5 

Keberhasilan atau 

kegagalan perubahan yang 

dilakukan akan 

memengaruhi budaya 

perusahaan. 

 

 

MC 6 

Reframe Saya mampu beradaptasi 

dengan ditempatkan di 

 

MC 7 
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No Subject Variabel Pertanyaan Kode  

  (Membingkai 

Kembali) 

posisi manapun setelah 

dilakukan perubahan 

struktur jabatan. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 
(Agus 

Arijanto; dkk, 

2018) 

 
(Nasional, 

2021) 

Saya mampu 

mengendalikan perubahan 

yang direncanakan dan 

meninjau konsekuensi dari 

perubahan yang tidak 

direncakan, kemudian 

mengambil tindakan untuk 

memitigasi efek yang 

merugikan. 

 

 

 

 

 

MC 8 

Perusahaan dapat 

menentukan tindakan yang 

dilakukan karena adanya 

dampak perubahan (ex : 

pelatihan karyawan secara 

intens, merevisi prosedur, 

& memperbarui rencana). 

 

 

 

 
MC 9 

Governance Saya dibekali oleh 

Perusahaan untuk 

mengidentifikasi 

perubahan dengan 

mengkaji potensi bahaya 

yang akan terjadi sesuai 

dengan peraturan yang 

berlaku. 

 

 

 

 
 

MC 10 

 

 

 

 

 

(Tampubolon 

M.P, 2020) 

 

 

 

(Kasturi, 

2014) 

Saya dapat meminimalisir 

dampak negatif dari 

perubahan yang dilakukan 

 
MC 11 
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No Subject Variabel Pertanyaan Kode  

   Perusahaan agar tidak 

menimbulkan gangguan 

dalam mengelola aset 

pembangkit. 

  

 

 

 

 

 

 

 
(Mulianingsih, 

2020) 

Perusahaan memberikan 

dukungan kepada 

Karyawan berupa 

kewaspadaan terhadap 

perubahan yang terjadi. 

 

 

MC 12 

5 Asset 

Performance & 

Health 

Monitoring 

Asset Managing Adanya pemantauan 

kondisi kesehatan aset 

pembangkit digunakan 

untuk memenuhi tuntutan 

stakeholders dan peraturan 

kepatuhan. 

 

 

APHM 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Aditya & 

Parida, 2016b) 

 
(Figueroa et 

al., 2006) 

Adanya health monitoring 

dapat digunakan untuk 

melacak dan memantau 

pengoperasian aset 

pembangkit sepanjang 

masa pemakaiannya untuk 

mencegah kegagalan dan 

mengurangi biaya 

pemeliharaan guna 

perbaikan. 

 

 

 

 

 

APHM 

2 

Perusahaan memantau 

kesehatan dan kinerja aset 

pembangkit dengan 

mengurangi biaya 

operasional dan 

 

 
APHM 

3 
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No Subject Variabel Pertanyaan Kode  

   mengurangi kemungkinan 

kerusakan dengan 

menjadwalkan perbaikan 

tanpa menunggu terjadinya 

kegagalan. 

  

Diagnostic 

Analysis 

Dalam meningkatkan 

kebutuhan pengelolaan 

siklus aset pembangkit, 

terdapat tantangan 

perubahan yang 

memengaruhi pencapaian 

keberhasilan keberlanjutan. 

 

 

 
APHM 

4 

 

 

(Akpan & 

Olanrewaju, 

2023) 

Health monitoring pada 

perusahaan dapat 

memastikan bahwa aset 

pembangkit perusahaan 

memiliki kinerja yang baik 

dan minim risiko. 

 

 

APHM 

5 

 
(Kam 

Acoustics 

Consulting 

LLC, 2023) 

Saya mengetahui tindakan 

yang harus dilakukan 

ketika terjadi downtime 

pada aset pembangkit dan 

dampak perubahan yang 

terjadi terhadap kinerja 

aset pembangkit. 

 

 

 
APHM 

6 

 

 

 
(Kothamasu et 

al., 2006) 

Prognostic 

Analysis 

Mempertimbangkan 

pemusnahan aset 

pembangkit secara aman 

yang berpotensi merusak 

lingkungan. 

 

 
APHM 

7 

 

 
(Gharib & 

Kovács, 2023) 
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No Subject Variabel Pertanyaan Kode  

   Perusahaan mengelola 

sumber daya secara 

optimal untuk mencapai 

kapabilitas yang 

ditentukan. 

 

 
APHM 

8 

 

 

(Sidqi, 2020) 

Saya setuju bahwa 

perusahaan mendukung 

dalam perencanaan, 

akuisisi, pemeliharaan, dan 

logistik aset pembangkit. 

 

 
APHM 

9 

 
(Akpan & 

Olanrewaju, 

2023) 

6 Asset 

Management 

System 

Monitoring 

Constructing Perusahaan memverifikasi 

dan rekonsiliasi berupa 

pengecekan keandalan aset 

pembangkit sesuai jangka 

waktu penggunaannya 

dalam kondisi yang dapat 

digunakan. 

 

 

 
AMSM 

1 

 

 

 

 
(Davis, 2007) 

Perusahaan membuat 

kesepakatan dan menjaga 

ketahanan dengan 

menerapkan pemeliharaan 

berkala guna memonitor 

performa aset pembangkit 

untuk meminimalisir 

tingkat kegagalan. 

 

 

 

 
AMSM 

2 

 

 

 

 
 

(Clarke, 2012) 

Perusahaan mampu 

mengidentifikasi serta 

menguraikan strategi dan 

metode pemeliharaan 

 
AMSM 

3 

 

 
(Tools, 2015) 



45 
 

 

No Subject Variabel Pertanyaan Kode  

   terhadap pengelolaan aset 

pembangkit. 

  

Perusahaan dapat melacak 

dan mengaudit kondisi 

kesalahan pengambilan 

keputusan data aset 

pembangkit. 

 

 
AMSM 

4 

Monitoring Perusahaan mampu 

memantau siklus hidup 

pengelolaan aset 

pembangkit fisik (ex : 

kapan harus maintenance, 

pengujian kinerja, dan 

penghapusan) dan SDM 

(ex : pengembangan karir 

dan penilaian kinerja). 

 

 

 

 
 

AMSM 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Clarke, 2012) 

 
 

(Gumelar, 

2020) 

Perusahaan melakukan 

pemantauan pengelolaan 

aset pembangkit secara 

rinci dan detail terhadap 

perubahan, penambahan, 

dan pergerakan agar aset 

pembangkit dapat 

terdokumentasi dengan 

baik. 

 

 

 

 
 

AMSM 

6 

Perusahaan 

bertanggungjawab dalam 

melakukan audit terkait 

pengelolaan aset 

pembangkit yang 

 

 
AMSM 

7 

(Iluore et al., 

2020) 
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No Subject Variabel Pertanyaan Kode  

   dilaksanakan pada periode 

tahunan. 

  

Perusahaan memastikan 

pengelolaan aset 

pembangkit berjalan sesuai 

dengan melaksanakan audit 

untuk mengetahui 

kemungkinan 

penyalahgunaan aktivitas. 

 

 

 
AMSM 

8 

Performance Dengan mematuhi 

prosedur pemantauan 

pengelolaan asset 

pembangkit, membantu 

Saya mendapatkan hasil 

yang efisien (optimal 

sesuai tujuan) dan 

produktif (memberi 

keuntungan) dalam 

keandalannya sepanjang 

masa pemakaian. 

 

 

 

 

 

 
AMSM 

9 

 

 

 

 

 

 

 

 
(Gumelar, 

2020) 

 
(Iluore et al., 

2020) 

 
(Sulistyo et 

al., 2022) 

Adanya pemantauan 

kinerja asset pembangkit 

sesuai prosedur (berupa 

perencanaan, panjadwalan, 

pengoperasian, dan 

pemeliharaan asset) dapat 

mengurangi anggaran yang 

tidak diperlukan dan 

memperpanjang siklus 

hidup asset pembangkit. 

 

 

 

 

 

AMSM 

10 
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No Subject Variabel Pertanyaan Kode  

   Adanya pemantauan sistem 

dapat mengetahui seberapa 

optimal kinerja aset 

pembangkit digunakan dan 

untuk dilakukan evaluasi 

apakah pengelolaan aset 

telah dilaksanakan dengan 

baik. 

 

 

 

 
AMSM 

11 

 

Sistem pemantauan 

membantu Saya dalam 

mengidentifikasi dan 

melacak aktivitas aset 

pembangkit yang 

dinonaktifkan. 

 

 

AMSM 

12 

7 Management 

Review, Audit, 

and Assurance 

Supervision and 

Control 

Adanya pengendalian 

terhadap aset pembangkit 

membantu Saya dalam 

menjaga aset pembangkit 

perusahaan dari pencurian, 

penggelapan, 

penyalahgunaan, dan 

penempatan aset 

pembangkit pada lokasi 

yang tidak tepat. 

 

 

 

 

 

MRAA 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Romney, 

2014) 

Pengendalian aset 

menyediakan jaminan 

pengamanan aset, 

pengelolaan catatan yang 

detail untuk pelaporan aset, 

memberikan informasi 

 

 

MRAA 

2 
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No Subject Variabel Pertanyaan Kode  

   yang akurat, dan lebih 

patuh terhadap hukum dan 

peraturan yang berlaku. 

  

Saya merasa adanya audit 

memberikan panduan 

terperinci terkait 

bagaimana mensukseskan 

pengelolaan aset 

pembangkit. 

 

 

MRAA 

3 

 

 

(Ten Six, 

2022) 

Perusahaan melaksanakan 

sistem peninjauan dan 

audit dalam siklus penuh 

yang dilaksanakan setiap 

tahun. 

 

 
MRAA 

4 

(Richard 

Keen, 2022) 

Legal Audit Saya mampu melindungi 

aset pembangkit dengan 

mengkaji secara detail 

terkait pengamanan dan 

memverifikasi keberadaan 

aset pembangkit dengan 

mematuhi kebijakan yang 

berdampak pada laporan 

keuangan. 

 

 

 

 
 

MRAA 

5 

 

 

 

 
 

(Torang P. 

Simanjuntak, 

2018) 

 

 
 

(I Made 

Bagus Wijaya 

Negara, 2017) 

Perusahaan mematuhi 

peraturan perundang- 

undangan dan peraturan 

yang berlaku dalam 

meninjau pengendalian 

aset pembangkit. 

 

 

MRAA 

6 
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No Subject Variabel Pertanyaan Kode  

  Asset 

Optimization 

Adanya pelaksanaan audit 

bertujuan untuk memeriksa 

daftar periksa dan 

memastikan pengendalian 

aset pembangkit sesuai 

kriteria. 

 

 

MRAA 

7 

 

Perusahaan meninjau 

pengendalian internal dan 

menilai serangkaian 

tindakan untuk 

mempertimbangkan 

rekomendasi dalam 

perbaikan, kinerja proses, 

tindakan pencegahan / 

sadar akan risiko 

(mitigasi), dan lainnya. 

 

 

 

 

 

MRAA 

8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
(Kurniawan, 

2018) 

Adanya jaminan 

memastikan seluruh 

pelaksanaan audit 

memenuhi standar 

pelaksanaan evaluasi dan 

memberi masukkan untuk 

perusahaan. 

 

 

 
MRAA 

9 

8 Asset Costing 

and Valuation 

Confidentiality Saya memahami proses 

dalam menentukan biaya 

unik untuk setiap aset 

pembangkit yang dikelola 

pada inventaris aset 

pembangkit (ex : biaya 

membeli aset pembangkit, 

 

 

 

 
ACV 1 

(The Institute 

of Asset 

Management, 

2015) 

 

(Sihombing, 

2023) 
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No Subject Variabel Pertanyaan Kode  

   pemeliharaan, dan 

pembuangan aset 

pembangkit). 

 (Aswat & 

Hijriah, 

2023b) 

Pengetahuan perusahaan 

terhadap penilaian risiko 

biaya aset pembangkit 

dalam pemeliharaan aset 

pembangkit, akusisi aset 

pembangkit, dan menjual 

aset pembangkit. 

 

 

 

 
ACV 2 

Perusahaan 

mempertimbangkan 

kewajiban pembaharuan 

pembelanjaan modal (ex : 

rincian biaya tenaga kerja, 

bahan bakar, peralatan, 

dll). 

 

 

 

 
ACV 3 

Integrity Perusahaan menghitung 

penyusutan sisa umur aset 

pembangkit yang tidak 

memadai. 

 

 
ACV 4 

 

 

 
(Septrio & 

Dafid, 2023) 

 
(Breier, 2014) 

 
 

(Charles Piot, 

2010) 

Adanya pentapan nilai aset 

pembangkit (valuation) 

digunakan untuk 

mengetahui nilai dari aset 

pembangkit untuk 

menetapkan biaya 

pemeliharaan terencana 

atau tidak terencana. 

 

 

 

 
 

ACV 5 
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No Subject Variabel Pertanyaan Kode  

   Adanya penilaian aset 

pembangkit dapat 

mengetahui nilai 

penyertaan untuk berbagai 

keperluan (ex : agunan ke 

bank, investasi, asuransi, 

kerjasama dengan swasta, 

dll). 

 

 

 

 
 

ACV 6 

 

Availability Adanya Peraturan Undang- 

Undang yang mengatur 

cara menilai aset 

pembangkit mendukung 

dalam penialaian aset 

pembangkit perusahaan. 

 

 

 
ACV 7 

 

 

(Krabec, 

2014) 

Aktivitas dalam 

pengelolaan aset 

pembangkit dalam 

perusahaan melibatkan 

jaminan penilaian berupa 

asuransi. 

 

 

 
ACV 8 

 

 

 
(Surya, 2018) 

Melaksanakan valuation 

costing secara berkala yang 

dilaksanakan setiap tahun. 

 
ACV 9 

(Sihombing, 

2023) 

9 Stakeholder 

Engagement 

Collaborate Adanya perhatian pembuat 

kebijakan (Pemerintah 

Pusat/ Derah / Kementrian 

Lembaga Negara dan PLN 

(Regulator) agar 

perusahaan menerapkan 

aturan yang telah 

 

 

 

 
SE 1 
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No Subject Variabel Pertanyaan Kode  

   ditetapkan dalam mengatur 

dan mengendalikan 

perusahaan. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
(The Institute 

of Asset 

Management, 

2015) 

 
(Services, 

2016) 

 
(Zsidisin et 

al., 2004) 

 
(Lehtinen et 

al., 2019) 

 
(Ni Putu M. J, 

2023) 

 
(Amadi et al., 

2018) 

Adanya dukungan dari 

stakeholder yaitu (PLN, 

PLN NP, IPP, Pemegang 

Saham dan Komisaris, 

Komunitas /divisi/bidang 

Bisnis) dalam pengelolaan 

aset pembangkit 

perusahaan. 

 

 

 

 
 

SE 2 

Inform Perusahaan mampu dalam 

meningkatkan kepercayaan 

pelanggan (PLN, PLN NP, 

dan IPP) dengan 

pelaksanaan undang- 

undang dan kepatuhan 

hukum. 

 

 

 

 
SE 3 

Stakeholders eksternal 

memiliki hal dalam 

memperoleh informasi 

terkait aktivitas yang ada di 

perusahaan yang dapat 

berpengaruh kepada 

stakeholders eksternal. 

 

 

 

 
SE 4 

Keterbukaan antara 

perusahaan dan 

stakeholder eksternal 

dalam melaksankan proses 

pengambilan keputusan 

 

 

SE 5 
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No Subject Variabel Pertanyaan Kode  

   dan mengemukakan 

informasi dalam 

pengelolaan aset 

pembangkit. 

  

Fairness Keadilan dan kesetaraan 

dalam memenuhi hak 

stakeholder eksternal 

sesuai perjanjian dan 

peraturan perundang- 

undangan yang telah 

ditetapakan. 

 

 

 

 
SE 6 

Perusahaan menjamin 

bahwa stakeholders 

eksternal (pelanggan, 

regulator, pemegang saham 

dan komisaris, dan 

Komunitas/divisi/bidangas 

bisnis) mendapat perlakuan 

wajar dan dapat 

menggunakan haknya 

sesuai peraturan yang telah 

diterapkan. 

 

 

 

 

 

 
 

SE 7 

Accountability Saya meyakini bahwa 

adanya hubungan antara 

perusahaan dengan 

stakeholder eksternal dapat 

mengatasi masalah yang 

timbul. 

 

 

 
SE 8 

Saya memahami bahwa 

dengan memperlakukan 

 

SE 9 
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No Subject Variabel Pertanyaan Kode  

   dan memperioritaskan 

pihak eksternal dapat 

meningkatkan 

keterwakilan pihak 

eksternal kepada 

perusahaan. 

  

10 Asset Management Implementation Nilai EAF dipengaruhi oleh 

keberhasilan manajemen 

aset 

 
AMI1 

 

 
 

(Services, 

2016) Nilai EFOR dipengaruhi 

oleh keberhasilan 

manajemen aset 

 
AMI2 

 

 

3.6 Konseptual Model 

Model konseptual menggambarkan hubungan antara beberapa variabel dan indikator 

pada penelitian yang akan dilakukan analisis. Berdasarkan konseptual model terkait 

implementasi manajemen aset menunjukkan hubungan antara variabel dengan indikator 

yang bersangkutan. Berikut merupakan konseptual model dari penelitian. 
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Gambar 6 Konseptual Model 

 

 
Berdasarkan kerangka konseptual model yang telah dibuat terkait implementasi 

manajemen aset, berikut merupakan hipotesis yang digunakan pada penelitian : 

H1 : Asset Performance & Health Monitoring berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Sustainable Development 

H2 : Asset Management System Monitoring berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Management Review, Audit, & Assurance 

H3 : Asset Costing & Valuation berpengaruh positif dan signifikan terhadap Management 

Review, Audit, & Assurance 

H4 : Contingency Planning & Resilience Analysis berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Risk Assessment and Management 

H5 : Sustainable Development berpengaruh positif dan signifikan terhadap Risk 

Assessment and Management 

H6 : Management of Change berpengaruh positif dan signifikan terhadap Risk Assessment 

and Management 
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H7 : Management Review, Audit, & Assurance berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Risk Assessment and Management 

H8 : Risk Assessment and Management berpengaruh positif dan signifikan terhadap Asset 

Management Implementation 

H9 : Stakeholder Engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap Asset 

Management Implementation 

 

3.7 Skala Pengukuran Variabel 

Data yang digunakan pada penelitian yaitu kuantitatif dengan data diperoleh berdasarkan 

kuesioner yang diisi oleh responden. Data pada kuesioner diukur berdasarkan skala likert. 

Skala likert menjadi acuan dalam penelitian karena digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi responden dalam memilih jawaban yang akan dipilih (Sugiyono, 

2009). Skala likert yang digunakan pada kuesioner penelitian menggunakan lima skor 

penilaian pada setiap pilihan pertanytaan. Berikut merupakan tingkatan dari skala likert 

yang digunakan : 

Tabel 3 Skala Pengukuran Variabel 
 

Skala Deskripsi 

1 Sangat Tidak Setuju 

2 Tidak Setuju 

3 Netral 

4 Setuju 

5 Sangat Setuju 

 

 
3.8 Sumber Data 

Sumber data merupakan bagaimana data pada penelitian diperoleh. Sumber data menjadi 

acuan dalam penelitian bertujuan untuk menjawab pertanyaan dari topik penelitian. 

Berikut merupakan sumber data penelitian : 

1. Data primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung atau dari pihak yang 

bersangkutan. Pada penelitian, data primer didapatkan secara langsung melalui kuesioner 

yang didistribusikan dalam bentuk google form untuk karyawan dari divisi terpilih yang 

relevan dengan penelitian yaitu Risk and Review di PT Pembangkitan Jawa-Bali Services. 
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2. Data sekunder 

Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan dari sumber yang berkaitan dengan 

penelitian. Pada penelitian, data sekunder yang didapatkan yaitu nilai persentase EAF dan 

EFOR di perusahaan. 

 

3.9 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dilakukan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dan 

mendukung keberhasilan penelitian (Nurdiansyah & Rugoyah, 2021). Untuk memperoleh 

data, informasi, dan keterangan terkait membututhkan mekanisme yang sesuai. Berikut 

merupakan metode yang pengumpulan data yang diterapkan pada penelitian : 

1. Wawancara 

Metode pengumpulan data yang pertama yaitu melakukan wawancara dengan informan, 

yaitu salah satu Manager di divisi Management Stakeholder untuk menentukan 

pertanyaan-pertanyaan yang dapat diajukan dan tidak, selain itu membagi divisi yang 

relevan agar dapat mengisi kuesioner. Wawancara lain dilakukan bersama salah satu 

karyawan di divisi Operation & Maintenance 3 untuk memvalidasi terkait desain usulan 

strategi yang berkaitan dengan aset pembangkit perusahaan. 

2. Kuesioner 

Metode pengumpulan data selanjutnya yaitu kuesioner tertutup dengan memberikan 

pertanyaan secara tertulis melalui google form kepada responden. Kuesioner pada 

penelitian digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel dengan indikator 

khususnya Risk and Review terhadap Asset Management Implementation di PT 

Pembangkitan Jawa-Bali Services. 

 

3.10 Metode Analisis Data 

Metode analisis data ditujukkan untuk menganalisis informasi yang telah terkumpul 

dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Ketika menganalisis data yaitu 

mengurutkan data, mengorganisasikan ke suatu pola atau kategori. Analisis data 

dilakukan berdasarkan penentuan variabel dan indikator yang telah ditentukan dalam 

memengaruhi implementasi manajemen aset pada perusahaan. Pengujian dilakukan 

dengan menggunakan software SmartPLS dengan menganalisis beberapa langkah 

sebagai berikut. 

3.10.1 Evaluation of Measurement Model 
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Pada measurement model terdiri dari outer model yang digunakan untuk memvalidasi dan 

melakukan spesifikasi hubungan variabel dengan indikator. Tahapan dalam melakukan 

analisis outer loading diukur menggunakan uji validitas dan reliabilitas variabel-variabel 

yang memengaruhi kesuksesan implementasi manajemen aset di perusahaan. Berikut 

merupakan pengujian dengan menggunakan software SmartPLS 3.0 : 

1. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui ketepatan alat ukut dalam 

mengukur sah dan validnya suatu kuesioner. Pada uji validitas dilakukan untuk menguji 

teori dengan melihat hubungan atau korelasi antara indikator dengan konstruk laten atau 

variabel (Wang et al., 2015). Untuk mengetahui adanya korelasi tersebut menggunakan 

validitas konvergen. Dalam pengujian, dikatakan data memiliki validitas yang cukup jika 

nilai outer loading dan loading factor memiliki nilai > 0,70 yang artinya semua indikator 

telah memenuhi uji validitas konvergen (Safitri & Oktafani, 2022). Sedangkan, setiap 

variabel konvergen dikatakan memenuhi validitas pada saat setiap variabel memiliki nilai 

Average Variance Extracted / (AVE) > 0,50 (Hair J et al., 2010). 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur keandalan pada pertanyaan kuesioner yang 

merupakan indikator terhadap variabel. Pada kuesioner dikatakan reliabel jika responden 

menjawab pertanyaan secara konsisten maka dilakukan pengujian untuk mengetahui 

kekonsistenan melalui uji reliabilitas. 

Nilai koefisien reliabilitas dikatakan baik dan dapat diterima jika lebih dari 0,70 

(Naqsyahbandi & Prodjosantoso, 2023). Selain itu, nilai koefisien tertinggi memiliki arti 

bahwa adanya konsistensi internal yang tinggi dan setiap variabel secara konsisten 

mengukur konstruk yang sama. 

 

3. Outer Model Testing 

Outer model testing digunakan untuk mengevaluasi hubungan antara indikator dengan 

variabel atau konstruk pada penelitian (Hair et al., 2014). Berdasarkan analisis pada outer 

model dapat dilihat berdasarkan : 

a. Outer Loading 
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Outer Loading merupakan tahap awal untuk mengukur korelasi antara indikator dengan 

variabel dan mengevaluasi convergent vailidity dengan melihat standardized loading 

factor (korelasi setiap item pengukuran (indikator) dengan variabel) (Irwan & Adam, 

2015). Outer loading dikatakan valid atau diterima jika nilai yang didapatkan > 0,7. 

b. Averange Variance Extracted (AVE) 

Averange Variance Extracted (AVE) merupakan nilai keluaran dari uji validitas 

konvergen. AVE dikatakan valid jika bernilai > 0,5 untuk masing-masing konstruk. 

c. Discriminant Validity 

Ditujukkan untuk mengetahui konstruk memiliki diskriminan yang memadai. 

Ketentuannya yaitu nilai loading variabel konstruk yang dituju > nilai loading dengan 

variabel konstruk lain (I. Ghozali, 2015). 

d. Composite Reliability 

Pada composite reliability digunakan untuk mengukur nilai dan mengestimasi konsistensi 

reliabilitas konstruk. Nilai dari composite reliability dikatakan tinggi atau reliable jika > 

0,8; > 0,7 sedang; dan > 0,6 cukup. 

 

3.10.2 Evaluation of Structural Model 

Structural model menganalisis adanya keterkaitan antara pengaruh variabel independen 

dengan variabel dependen melalui indikator terkait. Adanya structural model membantu 

penelitian dalam mengevaluasi secara sistematis model struktural yang didukung oleh 

literatur yang sesuai, sehingga mendapatkan pengukuran yang valid (Urbach Frederik, 

2010). Berikut merupakan pengujian yang dilakukan dengan software SmartPLS 3.0 : 

a. Uji R-Square 

Uji R-Square digunakan untuk mengukur seberapa pengaruh variabel eksogen terhadap 

variabel endogen. Terdapat tiga kategori dari R-Square, yaitu kategori kuat jika nilai R- 

Square sebesar 0,75, ketegori moderat jika nilai R-Square sebesar 0,50, dan kategori 

lemah jika R-Square bernilai 0,25 (Hair et al., 2011). Semakin besar nilai R-Square 

menunjukkan adanya hubungan atau keterikatan semua variabel yang diteliti sangat 

berpengaruh atau kuat begitu juga sebaliknya jika semakin kecil nilai koefisien R-Square 

maka hubungan varibel dengan indikator lemah (Aryani, 2020). 

 

b. Uji Bootstrapping 

Uji bootstrapping menjadi acuan pada penelitian karena membantu dalam mengurangi 

ketidakandalan suatu hubungan dengan memperkirakan data validitas. Pada Uji 
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bootstrapping digunakan untuk menilai signifikansi uji-T, R-square, dan adjusted R- 

square, dan F-square. Selain itu, Uji bootstrapping digunakan dalam menganalisis 

keakuratan perkiraan berdasarkan sampel data dari populasi yang besar untuk 

menggambarkan populasi yang digunakan pada pengulangan. Pada Uji bootstrapping 

dikatakan berpengaruh signifikan jika nilai Tstatistics > 1,96 (Ttable). Selain itu, pada 

nilai pvalue dikatakan signifikan jika nilai pvalue < 0,05. 

 

3.11 Hipotesis 

Hipotesis penelitian yaitu jawaban sementara dari hasil pengolahan dan analisis data 

terkait penelitian yaitu variabel pada Risk and Review yang memengaruhi kesuksesan 

impementasi manajemen aset. Berikut merupakan hipotesis dari penelitian. 

Tabel 4 Hipotesis 
 

Parameter Ketentuan 

P value < 0,05 

T statistics > 1,96 

 

 
3.12 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat dan fasilitas yang menjadi pendukung peneliti 

selama melakukan perjalanan penelitian dalam mengumpulkan data, mengolah data, 

menganalisis data, dan melengkapi penelitian. Berikut merupakan instrumen yang 

digunakan dalam penelitian : 

1. Laptop Lenovo 

2. Google Form 

3. Software SmartPLS 3.0 
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BAB IV 

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

 

 
4.1 Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian yaitu karyawan dari 11 divisi di PT Pembangkitan Jawa-Bali 

Services yaitu O&M 1, O&M 2, O&M 3, Unit Jasa O&M, Manajemen Risk & Patuh, 

Manajemen Stakeholder, Keuangan, Audit/Audit Internal, LK3, Enjiniring Performance, 

dan OSM dengan jumlah keseluruhan sebanyak 150 responden. Karakteristik responden 

yang digunakan meliputi, jenis kelamin, rentang, pendidikan terakhir, jabatan, dan masa 

kerja responden. Berikut merupakan rangkuman dari karakteristik responden yang 

berjumlah 150 responden pada 11 divisi yang berkaitan dengan topik penelitian di PT 

Pembangkitan Jawa-Bali Services : 

4.1.1 Karakteristik Berdasarkan Divisi 

Karakteristik yang pertama berdasarkan divisi di PT Pembangkitan Jawa-Bali Services, 

berikut merupakan hasil karakteristik : 

Tabel 5 Karakteristik Berdasarkan Divisi 
 

Nama Divisi Responden (Orang) Presentase (%) 

Unit Jasa O&M 29 19,33 

Enjiniring Performance 25 16,67 

Keuangan 17 11,33 

O&M 1 16 10,67 

O&M 3 14 9,33 

Manajemen Stakeholder 13 8,67 

O&M 2 12 8 

Audit/Audit Internal 8 5,33 

LK 3 6 4 

Manajemen Risk & Patuh 5 3,33 

OSM 5 3,33 

Total 150 100 

 
 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan karakteristik responden berdasarkan divisi, yaitu 

sebanyak 29 responden (19,33%) berasal dari Unit Jasa O&M, Enjiniring Performance 
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DIVISI 
 
 

Unit Jasa O&M 

Enjiniring Performance 

Keuangan 

O&M 1 

O&M 3 

Manajemen Stakeholder 

O&M 2 

Audit/Audit Internal 

LK 3 

Manajemen Risk & Patuh 

OSM 

sebanyak 25 responden (16,67%), Keuangan sebanyak 17 responden (11,33%), O&M 1 

sebanyak 16 responden (10,67%), O&M 3 sebanyak 14 responden (9,33%), Manajemen 

Stakeholder sebanyak 13 responden (8,67%), O&M 2 sebanyak 12 responden (8%), 

Audit/Audit Internal sebanyak 8 responden (5,33%), LK 3 sebanyak 6 responden (4%), 

Manajemen Risk & Patuh sebanyak 5 responden (3,33%), dan OSM sebanyak 5 

responden (3,33%). Berdasarkan data terbanyak responden berasal dari Unit Jasa O&M 

(19%). 

 

 
Gambar 7 Karakteristik Berdasarkan Divisi 

 
 

4.1.2 Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik kedua yaitu berdasarkan jenis kelamin, berikut merupakan hasil rekapitulasi 

responden berdasarkan jenis kelamin : 

Tabel 6 Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

Jenis Kelamin Responden (Orang) Presentase (%) 

Laki-laki 113 75,33 

Perempuan 37 24,67 

Total 150 100 
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JENIS KELAMIN 

Laki - laki 

113 
Perempuan 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin, yaitu untuk responden laki-laki sebanyak 113 (75,33%) dan responden 

perempuan sebanyak 37 responden (24,67%). Hal tersebut menunjukkan responden laki- 

laki yang mengisi kuesioner lebih banyak dibandingkan dengan responden perempuan. 

 

 

Gambar 8 Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

4.1.3 Karakteristik Berdasarkan Usia 

Karakteristik selanjutnya yaitu usia karyawan yang mengisi kuesioner dan diperoleh data 

sebanyak 150 responden. Berikut hasil karakteristik berdasarkan usia responden : 

Tabel 7 Karakteristik Berdasarkan Usia 
 

Usia Responden (Orang) Presentase (%) 

<19 tahun 0 0 

19 – 30 tahun 30 20 

31 – 40 tahun 104 69,33 

41 – 56 tahun 16 10,67 

> 56 tahun 0 0 

Total 150 100 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan karakteristik responden berdasarkan usia. Yang 

mana, responden berusia <19 tahun sebanyak 0, responden dengan rentang usia 19 – 30 

tahun sebanyak 30 responden (20%), responden dengan rentang usia 31 – 40 tahun 
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USIA 
 
 
 

19 - 30 tahun 

31 - 40 tahun 

41 - 56 tahun 

sebanyak 104 responden (69,33%), responden berusia 41 – 56 tahun sebanyak 16 

responden (10,67%), dan responden yang berusia >56 tahun sebanyak 0. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa responden dengan rentang usia 31 – 40 tahun merupakan jumlah 

responden terbanyak dibandingkan dengan rentang usia lainnya. 

 

 
Gambar 9 Karakteristik Berdasarkan Usia 

 

 
4.1.4 Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Karakteristik selanjutnya yaitu karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir 

pada 150 responden. Berikut hasil karakteristik berdasarkan pendidikan terakhir : 

Tabel 8 Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
 

Pendidikan Terakhir Responden (Orang) Presentase (%) 

SMA/SMK 8 5,33 

D3 12 8 

S1 90 60 

S2 29 19,33 

Lainnya 11 7,33 

Total 150 100 

 
Berdasarkan tabel di atas, didapatkan karakteristik data berdasarkan pendidikan terakhir 

responden, yaitu responden berpendidikan SMA/SMK sebanyak 8 responden (5,33%), 

responden berpendidikan D3 sebanyak 12 responden (8%), responden berpendidikan S1 
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PENDIDIKAN TERAKHIR 
 
 

 
D3 

Lainnya 

S1 

S2 

SMA/SMK 

sebanyak 90 responden (60%), responden berpendidikan S2 sebanyak 29 responden 

(19,33%), dan responden dengan latar pendidikan lainnya sebanyak 11 responden 

(7,33%). Hal tersebut menunjukkan bahwa responden dengan pendidikan terakhir S1 atau 

Sarjana mendapatkan hasil yang dominan yaitu sebesar 60%. 

 

 
Gambar 10 Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 

 
4.1.5 Karakteristik Berdasarkan Jabatan 

Karakeristik setelah pendidikan terakhir yaitu jabatan dari responden yang telah mengisi 

kuesioner. Berikut merupakan hasil karakteristik responden berdasarkan jabatan : 

Tabel 9 Karakteristik Berdasarkan Jabatan 
 

Jabatan Responden (Orang) Presentase (%) 

Manajer Atas 0 0 

Manajer Menengah 0 0 

Manajer Dasar 1 0,67 

Supervisor Atas 9 6 

Supervisor Bawah 0 0 

Fungsional 110 73,33 

Lainnya 30 20 

Total 150 100 
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JABATAN 
 
 
 

Fungsional 

Lainnya 

Manajemen Dasar 

Supervisor Atas 

Berdasarkan hasil di atas terkait karakteristik responden berdasarkan jabatan didapatkan 

hasil yaitu responden dengan jabatan manajer atas sebanyak 0, jabatan manajer menengah 

sebanyak 0, responden dengan jabatan manajer dasar sebanyak 1 responden (0,67%), , 

responden dengan jabatan supervisor atas sebanyak 9 responden (6%), responden yang 

memiliki jabatan supervisor bawah sebanyak 0, responden dengan jabatan fungsional 

sebanyak 110 responden (73,33%), dan responden dengan jabatan lainnya sebanyak 30 

responden (20%). Hasil dominan yang didapatkan berdasarkan karakteristik jabatan pada 

responden yaitu jabatan fungsional dengan persentase sebesar 73%. 

 

 

Gambar 11 Karakteristik Berdasarkan Jabatan 

 

 
4.1.6 Karakteristik Berdasarkan Masa Kerja 

Karakteristik responden yang terakhir yaitu berdasarkan masa kerja. Berikut merupakan 

hasil karakteristik responden berdasarkan masa kerja atau lama bekerja di perusahaan : 

Tabel 10 Karakteristik Berdasarkan Masa Kerja 
 

Masa Kerja Responden (Orang) Presentase (%) 

<1 tahun 0 0 

1 – 3 tahun 4 2,67 

4 – 6 tahun 16 10,67 

7 – 9 tahun 87 58 

> 10 tahun 43 28,67 

Total 150 100 
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MASA KERJA 
 
 
 

> 10 tahun 

1- 3 tahun 

4 - 6 tahun 

7 - 9 tahun 

Berdasarkan tabel karakteristik masa kerja di atas, didapatkan hasil responden dengan 

masa kerja kurang dari satu tahu sebanyak 0 responden, responden dengan masa kerja 1 

– 3 tahun sebanyak 4 responden (2,67%), responden dengan masa kerja 4 – 6 tahun 

sebanyak 16 responden (10,67%), responden dengan masa kerja 7 – 9 tahun sebanyak 87 

responden (58%), dan responden dengan masa kerja lebih dari sepuluh tahun sebanyak 

43 responden (28,67%). Hasil yang paling dominan berdasarkan masa kerja responden 

yaitu responden yang masa bekerjanya pada rentang 7 – 9 tahun yaitu sebanyak (58%). 

 

 

Gambar 12 Karakteristik Berdasarkan Masa Kerja 

 
 

4.2 Kuesioner Risk and Review 

Berdasarkan kuesioner terkait Risk and Review, didapatkan rekapitulasi respon untuk 

setiap pertanyaan dari 150 responden. Berikut merupakan hasil yang didapatkan pada 

setiap pertanyaan : 

4.2.1 Variabel Risk Assessment and Assessment 

Risk Assessment and Management merupakan kebijakan atau proses untuk 

mengidentifikasi, menilai, dan penanganan risiko untuk mengurangi ancaman yang 

mengancam aset yang dimiliki perusahaan dengan mengendalikan kemungkinan yang 

terjadi dan memanfaatkan peluang. Pada penelitian ini, terdapat tiga variabel yang diukur 

dengan enam pertanyaan, yaitu (1) Identification, (2) Analysis, dan (3) Evaluation. 

Berikut merupakan jawaban dari responden terkait Risk and Review di PT Pembangkitan 

Jawa-Bali Services. 
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Tabel 11 Risk Assessment and Management 
 

Indikator   Jawaban  Frekuensi 

Responden 

 Presentase (%)  Total 

Persen 

(100%) 

 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

RAM1 1 4 10 107 28 150 0,7 2,7 6,7 71,3 18,7 100 

RAM2 3 7 6 102 32 150 2 4,7 4 68 21,3 100 

RAM3 5 5 4 95 41 150 3,3 3,3 2,7 63,3 27,3 100 

RAM4 1 4 9 94 42 150 0,7 2,7 6 62,7 28 100 

RAM5 3 4 8 105 30 150 2 2,7 5,3 70 20 100 

RAM6 3 3 8 105 31 150 2 2 5,3 70 20,7 100 

 
4.2.2 Variabel Contingency Planning & Resilience Analysis 

Contigency Planning & Resilience Analysis berkaitan dengan proses dan sistem untuk 

memastikan suatu perusahaan dapat terus mengoperasikan aset yang dimiliki untuk 

memberikan layanan yang diperlukan jika terjadi dampak yang buruk atau menjaga 

keselamatan dan integritas aset. Pada penelitian, terdapat tiga variabel yang diukur 

dengan tujuh pertanyaan, yaitu (1) Responsive, (2) Resilience, dan (3) Planning. Berikut 

merupakan jawaban dari responden terkait Contigency Planning & Resilience Analysis di 

PT Pembangkitan Jawa-Bali Services. 

Tabel 12 Contingency Planning & Resilience Analysis 
 

Indikator  Jawaban  Frekuensi  Presentase (%)  Total 

 
1 2 3 4 5 Responden 1 2 3 4 5 Persen 

(100%) 

CPRA1 3 4 7 58 78 150 2 2,7 4,7 38,7 52 100 

CPRA2 1 3 10 60 76 150 0,7 2 6,7 40 50,7 100 

CPRA3 3 6 4 51 86 150 2 4 2,7 34 57,3 100 

CPRA4 4 5 6 54 81 150 2,7 3,3 4 36 54 100 

CPRA5 3 4 8 58 77 150 2 2,7 5,3 38,7 51,3 100 

CPRA6 7 4 4 58 77 150 4,7 2,7 2,7 38,7 51,3 100 

CPRA7 3 6 4 60 77 150 2 4 2,7 40 51,3 100 
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4.2.3 Variabel Sustainable Development 

Sustainable Development merupakan proses yang digunakan perusahaan untuk 

memastikan pendekatan yang berkaitan dengan pengelolaan aset dengan menggabungkan 

aspek-aspek lain seperti aktivitas lingkungan, sosial, dan ekonomi atau biasa disebut 

dengan triple bottom line. Pada penelitian ini terdiri dari tiga variabel dengan 11 

pertanyaan, meliputi (1) Environment, (2) Social, dan (3) Economic with Operasional. 

Berikut merupakan jawaban dari responden terkait Sustainable Development di PT 

Pembangkitan Jawa-Bali Services. 

Tabel 13 Sustainable Development 
 

Indikator   Jawaban  Frekuensi 

Responden 

 Presentase (%)  Total 

Persen 

(100%) 

 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

SD1 3 4 9 56 78 150 2 2,7 6 37,3 52 100 

SD2 6 5 3 83 53 150 4 3,3 2 55,3 35,3 100 

SD3 4 2 9 64 71 150 2,7 1,3 6 42,7 47,3 100 

SD4 2 4 9 62 73 150 1,3 2,7 6 41,3 48,7 100 

SD5 4 5 8 60 73 150 2,7 3,3 5,3 40 48,7 100 

SD6 5 6 5 54 80 150 3,3 4 3,3 36 53,3 100 

SD7 7 3 7 52 81 150 4,7 2 4,7 34,7 54 100 

SD8 5 7 4 50 84 150 3,3 4,7 2,7 33,3 56 100 

SD9 0 5 10 59 76 150 0 3,3 6,7 39,3 50,7 100 

SD10 4 3 10 64 69 150 2,7 2 6,7 42,7 46 100 

SD11 8 3 8 55 76 150 5,3 2 5,3 36,7 50,7 100 

 
4.2.4 Variabel Management of Change 

Management of Change merupakan proses perusahaan dalam mempertimbangkan 

perubahan yang terjadi akan berdampak pada tujuan perusahaan. Pada penelitian ini 

terdapat empat variabel yang diukur dengan 12 pertanyaan, meliputi (1) Relate (Menjalin 

Hubungan), (2) Repeat (Mengulangi), (3) Reframe (Membingkai Kembali), dan (4) 
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Governance. Berikut merupakan jawaban dari responden terkait Management of 

Change di PT Pembangkitan Jawa-Bali Services. 

Tabel 14 Management of Change 
 

Indikator   Jawaban  Frekuensi 

Responden 

 Presentase (%)  Total 

Persen 

(100%) 

 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

MC1 1 5 8 94 42 150 0,7 3,3 5,3 62,7 28 100 

MC2 4 4 6 103 33 150 2,7 2,7 4 68,7 22 100 

MC3 6 0 10 102 32 150 4 0 6,7 68 21,3 100 

MC4 4 5 5 102 34 150 2,7 3,3 3,3 68 22,7 100 

MC5 4 3 8 91 44 150 2,7 2 5,3 60,7 29,3 100 

MC6 8 3 5 93 41 150 5,3 2 3,3 62 27,3 100 

MC7 3 6 6 98 37 150 2 4 4 65,3 24,7 100 

MC8 4 3 7 104 32 150 2,7 2 4,7 69,3 21,3 100 

MC9 2 4 8 94 42 150 1,3 2,7 5,3 62,7 28 100 

MC10 7 4 4 100 35 150 4,7 2,7 2,7 66,7 23,3 100 

MC11 4 2 9 100 35 150 2,7 1,3 6 66,7 23,3 100 

MC12 1 5 9 98 37 150 0,7 3,3 6 65,3 24,7 100 

 

 
 

4.2.5 Variabel Asset Performance & Health Monitoring 

Asset Performance & Health Monitoring merupakan proses dan ukuran yang digunakan 

perusahaan untuk menilai kinerja dan kesehatan aset dengan indikator kinerja. Indikator 

tersebut akan memprediksi kinerja dan kesehatan aset di masa depan dengan 

menggunakan penilaian kinerja saat ini atau historis. Pada penelitian terdapat tiga variabel 

yang diukur dengan 9 pertanyaan yang diajukkan, yaitu (1) Asset Managing, (2) 

Diagnostic Analysis, dan (3) Prognostic Analysis. Berikut merupakan jawaban dari 

responden terkait Asset Performance & Health Monitoring di PT Pembangkitan Jawa- 

Bali Services. 
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Tabel 15 Asset Performance & Health Monitoring 
 

Indikator  Jawaban  Frekuensi 

Responden 

 Presentase (%)  Total 

Persen 

(100%) 

 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

APHM1 3 5 6 72 64 150 2 3,3 4 48 42,7 100 

APHM2 3 4 7 78 58 150 2 2,7 4,7 52 38,7 100 

APHM3 6 4 6 72 62 150 4 2,7 4 48 41,3 100 

APHM4 5 3 6 69 67 150 3,3 2 4 46 44,7 100 

APHM5 4 3 7 76 60 150 2,7 2 4,7 50,7 40 100 

APHM6 4 3 7 77 59 150 2,7 2 4,7 51,3 39,3 100 

APHM7 6 2 7 75 60 150 4 1,3 4,7 50 40 100 

APHM8 7 5 6 75 57 150 4,7 3,3 4 50 38 100 

APHM9 5 4 6 79 56 150 3,3 2,7 4 52,7 37,3 100 

 
4.2.6 Variabel Asset Management System Monitoring 

Asset Management System Monitoring merupakan proses dan ukuran yang digunakan 

perusahaan untuk menilai kinerja dan kesehatan Asset Management System. Tujuan 

utamanya untuk mengevaluasi sejauh mana Asset Management System sesuai dengan 

tujuan dan apakah perusahaan dapat mencapai tujuan dari manajemen aset. Pada 

penelitian terdapat tiga variabel yang digunakan dengan 12 pertanyaan, meliputi 

(1) Constructing, (2) Monitoring, dan (3) Performance. 
 

Tabel 16 Asset Management System Monitoring 
 

Indikator  Jawaban  Frekuensi  Presentase (%)  Total 

 
1 2 3 4 5 Responden 1 2 3 4 5 Persen 

(100%) 

AMSM1 7 5 5 78 55 150 4,7 3,3 3,3 52 36,7 100 

AMSM2 4 3 8 77 58 150 2,7 2 5,3 51,3 38,7 100 

AMSM3 9 4 3 77 57 150 6 2,7 2 51,3 38 100 

AMSM4 4 5 5 77 59 150 2,7 3,3 3,3 51,3 39,3 100 
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Indikator  Jawaban  Frekuensi 

Responden 

 Presentase (%)  Total 

Persen 

(100%) 

 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

AMSM5 9 1 6 78 56 150 6 0,7 4 52 37,3 100 

AMSM6 8 2 9 65 66 150 5,3 1,3 6 43,3 44 100 

AMSM7 4 4 6 75 61 150 2,7 2,7 4 50 40,7 100 

AMSM8 6 1 9 77 57 150 4 0,7 6 51,3 38 100 

AMSM9 4 5 7 76 58 150 3,7 3,3 4,7 50,7 38,7 100 

AMSM10 4 3 8 85 50 150 2,7 2 5,3 56,7 33,3 100 

AMSM11 7 4 6 68 65 150 4,7 2,7 4 45,3 43,3 100 

AMSM12 5 6 7 69 63 150 3,3 4 4,7 46 42 100 

 

4.2.7 Variabel Management Review, Audit, and Assurance 

Management Review, Audit, & Assurance merupakan proses perusahaan untuk meninjau 

dan mengaudit efektivitas proses manajemen aset dan Asset Management System yang 

dimiliki. Pada penelitian, terdapat tiga variabel yang digunakan dengan 9 pertanyaan, 

meliputi (1) Supervision and Control, (2) Legal Audit, dan (3) Asset Optimization. 

Tabel 17 Management Review, Audit, and Assurance 
 

Indikator  Jawaban  Frekuensi  Presentase (%)  Total 

 
1 2 3 4 5 Responden 1 2 3 4 5 Persen 

(100%) 

MRAA1 6 4 5 79 56 150 4 2,7 3,3 52,7 37,3 100 

MRAA2 2 5 7 86 50 150 1,3 3,3 4,7 57,3 33,3 100 

MRAA3 3 5 6 84 52 150 2 3,3 4 56 34,7 100 

MRAA4 5 3 5 78 59 150 3,3 2 3,3 52 39,3 100 

MRAA5 4 5 4 75 62 150 2,7 3,3 2,7 50 41,3 100 

MRAA6 5 3 6 79 57 150 3,3 2 4 52,7 38 100 

MRAA7 9 3 3 73 62 150 6 2 2 48,7 41,3 100 

MRAA8 6 5 5 67 67 150 4 3,3 3,3 44,7 44,7 100 
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MRAA9 5 5 8 73 59 150 3,3 3,3 5,3 48,7 39,3 100 
 

 

 

 

4.2.8 Variabel Asset Costing and Valuation 

Asset Costing and Valuation merupakan proses perusahaan untuk menentukan dan 

mencatat biaya pemeliharanaan dan pembaruan aset serta metode yang digunakan 

organisasi untuk penilaian dan penyusutan aset. Terdapat tiga variabel yang digunakan 

dengan sembilan pertanyaan, meliputi (1) Confidentiality, (2) Integrity, dan (3) 

Availability. 

Tabel 18 Asset Costing and Valuation 
 

Indikator  Jawaban  Frekuensi 

Responden 

 Presentase (%)  Total 

Persen 

(100%) 

 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

ACV1 3 6 5 68 68 150 2 4 3,3 45,3 45,3 100 

ACV2 2 6 6 76 60 150 1,3 4 4 50,7 40 100 

ACV3 5 1 7 69 68 150 3,3 0,7 4,7 46 45,3 100 

ACV4 3 6 4 70 66 150 2 4 3,3 46,7 44 100 

ACV5 2 6 5 77 60 150 1,3 4 3,3 51,3 40 100 

ACV6 5 2 7 74 62 150 3,3 1,3 4,7 49,3 41,3 100 

ACV7 3 3 8 67 69 150 2 2 5,3 44,7 46 100 

ACV8 7 2 4 77 60 150 4,7 1,3 2,7 51,3 40 100 

ACV9 3 2 9 68 68 150 2 1,3 6 45,3 45,3 100 

 

4.2.9 Variabel Stakeholder Engagement 

Stakeholder Engagement merupakan metode yang digunakan oleh perusahaan dalam 

melibatkan  pemangku  kepentingan  dalam  pengelolaan  aset  yang 

dimiliki. Stakeholder yang  berkaitan  pada  penelitian  yaitu Stakeholder 

Eksternal, mencakup Pelanggan, Pembuat Kebijakan, Pemegang Saham dan Komisaris, 

dan Komunitas/Divis/Bidang. Pada penelitian terdapat empat variabel yang digunakan 
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dengan sembilan pertanyaan, meliputi (1) Collaborate, (2) Inform, (3) Fairness, dan (4) 

Accountability. 
 

Tabel 19 Stakeholder Engagement 
 

Indikator  Jawaban  Frekuensi 

Responden 

 Presentase (%)  Total 

Persen 

(100%) 

 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

SE1 4 1 9 97 39 150 2,7 0,7 6 64,7 26 100 

SE2 5 6 4 97 38 150 3,3 4 2,7 64,7 25,3 100 

SE3 5 6 3 99 37 150 3,3 4 2 66 24,7 100 

SE4 4 3 8 97 38 150 2,7 2 5,3 64,7 25,3 100 

SE5 5 5 4 90 46 150 3,3 3,3 2,7 60 30,7 100 

SE6 6 3 7 92 42 150 4 2 4,7 61,3 28 100 

SE7 4 5 7 94 40 150 2,7 3,3 4,7 62,7 26,7 100 

SE8 4 3 7 91 45 150 2,7 2 4,7 60,7 30 100 

SE9 3 4 7 95 41 150 2 2,7 4,7 63,3 27,3 100 

 
4.2.10 Asset Management Implementation 

Asset Management Implementation merupakan proses dalam mengoptimalkan 

penggunaan atau kinerja aset dengan mengidentifikasi risiko dan memberikan 

perlindungan sehingga dapat memaksimalkan nilai aset sesuai dengan siklus hidupnya. 

Berikut merupakan rekapitulasi jawaban responden. 

Tabel 20 Asset Management Implementation 
 

Indikator  Jawaban  Frekuensi 

Responden 

 Presentase (%)  Total 

Persen 

(100%) 

 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

AMI1 4 6 2 60 78 150 2,7 4 1,3 40 52 100 

AMI2 6 4 2 59 79 150 4 2,7 1,3 39,3 52,7 100 
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4.3 Konsep Model 

Berikut merupakan gambar dari konsep model yang dihasilkan berdasarkan data yang 

telah diperoleh dari 150 responden di PT Pembangkitan Jawa-Bali Services dengan 

menggunakan software SmartPLS 3.0. 

 

 
Gambar 13 Konsep Model 
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4.4 Evaluation of Measurement Model 

a. Uji Validitas 

1. Convergent Validity 

• Outer Loading 

Outer loading merupakan tabel berisi loading factor yang menunjukkan seberapa besar 

korelasi antara variabel dengan indikator (Irwan & Adam, 2015). Outer loading dikatakan 

valid jika lebih besar dari 0,7. Namun, nilai outer loading dapat dianggap cukup pada 

penelitian dalam pengembangan jika outer loading lebih dari 0,5 (Rohmatulloh & 

Nugraha, 2022). Berikut merupakan hasil pengolahan data pada penelitian berdasarkan 

outer loading : 

Tabel 21 Outer Loading 
 

Variabel Indikator 
Outer 

Loading 
Keterangan 

 ACV1 0.911 Valid 

 ACV2 0.914 Valid 

 ACV3 0.914 Valid 

 ACV4 0.891 Valid 

Asset Costing and Valuation ACV5 0.895 Valid 

 ACV6 0.849 Valid 

 ACV7 0.897 Valid 

 ACV8 0.904 Valid 

 ACV9 0.861 Valid 

 

Asset Management Implementation 
AMI1 0.918 Valid 

AMI2 0.922 Valid 

 AMSM1 0.887 Valid 

 AMSM10 0.891 Valid 

 AMSM11 0.803 Valid 

 

Asset Management System Monitoring 
AMSM12 0.814 Valid 

AMSM2 0.891 Valid 

 AMSM3 0.883 Valid 

 AMSM4 0.885 Valid 

 AMSM5 0.899 Valid 
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Variabel Indikator 
Outer 

Loading 
Keterangan 

 AMSM6 0.821 Valid 

 AMSM7 0.901 Valid 

 AMSM8 0.893 Valid 

 AMSM9 0.895 Valid 

 APHM1 0.879 Valid 

 APHM2 0.895 Valid 

 APHM3 0.855 Valid 

 APHM4 0.888 Valid 

Asset Performance & Health Monitoring APHM5 0.887 Valid 

 APHM6 0.878 Valid 

 APHM7 0.891 Valid 

 APHM8 0.889 Valid 

 APHM9 0.890 Valid 

 CPRA1 0.879 Valid 

 CPRA2 0.886 Valid 

 CPRA3 0.900 Valid 

Contingency Planning & Resilience Analysis CPRA4 0.905 Valid 

 CPRA5 0.871 Valid 

 CPRA6 0.900 Valid 

 CPRA7 0.909 Valid 

 MC1 0.844 Valid 

 MC10 0.893 Valid 

 MC11 0.861 Valid 

 MC12 0.859 Valid 

 MC2 0.877 Valid 

Management of Change MC3 0.861 Valid 

 MC4 0.879 Valid 

 MC5 0.849 Valid 

 MC6 0.859 Valid 

 MC7 0.893 Valid 

 MC8 0.875 Valid 
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Variabel Indikator 
Outer 

Loading 
Keterangan 

 MC9 0.811 Valid 

 MRAA1 0.876 Valid 

 MRAA2 0.888 Valid 

 MRAA3 0.885 Valid 

 MRAA4 0.878 Valid 

Management Review, Audit, & Assurance MRAA5 0.893 Valid 

 MRAA6 0.892 Valid 

 MRAA7 0.855 Valid 

 MRAA8 0.830 Valid 

 MRAA9 0.790 Valid 

 RAM1 0.846 Valid 

 RAM2 0.886 Valid 

 

Risk Assessment & Management 
RAM3 0.915 Valid 

RAM4 0.863 Valid 

 RAM5 0.872 Valid 

 RAM6 0.823 Valid 

 SD1 0.892 Valid 

 SD10 0.842 Valid 

 SD11 0.860 Valid 

 SD2 0.832 Valid 

 SD3 0.874 Valid 

Sustainable Development SD4 0.875 Valid 

 SD5 0.899 Valid 

 SD6 0.878 Valid 

 SD7 0.893 Valid 

 SD8 0.882 Valid 

 SD9 0.879 Valid 

 SE1 0.869 Valid 

Stakeholder Engagement SE2 0.879 Valid 

 

 
 

SE3 0.892 Valid 
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Variabel Indikator 
Outer 

Loading 
Keterangan 

 SE4 0.872 Valid 

 SE5 0.903 Valid 

 SE6 0.889 Valid 

 SE7 0.894 Valid 

 SE8 0.891 Valid 

 SE9 0.890 Valid 

 

 

Berdasarkan perhitungan menggunakan software SmartPLS 3.0 menunjukkan secara 

keseluruhan indikator memiliki nilai > 0,7. Artinya, seluruh indikator dianggap telah 

memenuhi syarat validitas baik atau valid. 

• Average Variance Extracted (AVE) 

Pada pengukuran Average Variance Extracted (AVE) dikatakan valid atau memenuhi 

syarat jika nilai AVE dari setiap variabel mendapatkan nilai > 0,5. Berikut merupakan 

hasil dari pengolahan data berdasarkan Average Variance Extracted (AVE). 

Tabel 22 Average Variance Extracted (AVE) 
 

Variabel Average Variance Extracted (AVE) Keterangan 

Asset Costing and Valuation 0.793 Valid 

Asset Management Implementation 0.846 Valid 

Asset Management System Monitoring 0.762 Valid 

Asset Performance & Health Monitoring 0.781 Valid 

Contingency Planning & Resilience Analysis 0.798 Valid 

Management Review, Audit, and Assurance 0.750 Valid 

Management of Change 0.746 Valid 

Risk Assessment and Management 0.754 Valid 

Stakeholder Engagement 0.786 Valid 

Sustainable Development 0.763 Valid 
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Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan software SmartPLS 3.0 menunjukkan 

bahwa keseluruhan variabel memiliki nilai > 0,5 dengan nilai terendah sebesar 0,746 pada 

Management of Change dan nilai tertinggi sebesar 0,846 pada Asset Management 

Implementation. Artinya seluruh variabel yang digunakan telah menunjukkan convergent 

validity yang baik atau valid. 

2. Discriminant Validity 

• Fornell Larcker 

Pada fornell larcker menunjukkan adanya hubungan atau korelasi antar variabel dengan 

variabel itu sendiri lebih besar jika dibandingkan dengan hubungan atau korelasi dengan 

variabel lain (Mohammadi & Mahmoodi, 2019). Nilai dari fornell larcker merupakan 

akar kuadrat dari nilai AVE. Berikut merupakan hasil pengolahan data berdasarkan 

Fornell Larcker. 

Tabel 23 Fornell Larcker 
 

 Asset 

Costing 

and 

Valuation 

Asset 

Management 

Implementation 

Asset 

Management 

System 

Monitoring 

Asset 

Performance 

& Health 

Monitoring 

Contingency 

Planning & 

Resilience 

Analysis 

Management 

Review, 

Audit, and 

Assurance 

Management 

of Change 

Risk 

Assessment 

and 

Management 

Stakeholder 

Engagement 

Sustainable 

Development 

 

Asset Costing 

and Valuation 

0.890          

Asset 

Management 

Implementation 

 

0.752 
 

0.920 

        

Asset 

Management 

System 

Monitoring 

 
0.830 

 
0.770 

 
0.873 

       

Asset 

Performance & 

Health 

Monitoring 

 
0.803 

 
0.757 

 
0.829 

 
0.884 

      

Contingency 

Planning & 

Resilience 

Analysis 

 
0.842 

 
0.796 

 
0.804 

 
0.819 

 
0.893 

     

Management 

Review, Audit, 

and Assurance 

0.843 0.744 0.812 0.842 0.809 0.866 
    

Management of 

Change 
0.838 0.789 0.836 0.853 0.822 0.843 0.864 

   

Risk 

Assessment 
0.813 0.748 0.800 0.785 0.821 0.844 0.847 0.868 

  



81 
 

 

and 

Management 

          

Stakeholder 

Engagement 
0.863 0.782 0.846 0.844 0.825 0.828 0.838 0.841 0.887  

Sustainable 

Development 
0.841 0.775 0.803 0.838 0.826 0.845 0.837 0.839 0.849 0.873 

 

 

Berdasarkan hasil Fornell Larcker di atas, menunjukkan bahwa korelasi suatu variabel 

dengan variabel itu sendiri lebih besar jika dibandingkan dengan korelasi suatu variabel 

dengan variabel yang lain. Oleh karena itu, hasil yang didapatkan dinyatakan memiliki 

nilai validitas diskriminan yang baik karena korelasi hubungan variabel yang sama 

mendapat nilai yang lebih besar dibandingkan dengan dua variabel yang berbeda. 

• Cross Loading 

Cross loading merupakan hubungan atau korelasi antara indikator dengan variabel itu 

sendiri lebih besar jika dibandingkan dengan hubungan atau korelasi antar indikator 

dengan variabel yang lain (Prof. Dr. H. Siswoyo Haryono, MM, 2016). Berikut 

merupakan hasil pengolahan data berdasarkan Outer Loading. 

Tabel 24 Cross Loading 
 

 Asset 

Costing 

and 

Valuation 

Asset 

Management 

Implementation 

Asset 

Management 

System 

Monitoring 

Asset 

Performance 

& Health 

Monitoring 

Contingency 

Planning & 

Resilience 

Analysis 

Management 

Review, 

Audit, and 

Assurance 

Management 

of Change 

Risk 

Assessment 

and 

Management 

Stakeholder 

Engagement 

Sustainable 

Development 

ACV1 0.911 0.646 0.761 0.756 0.784 0.794 0.744 0.747 0.805 0.752 

ACV2 0.914 0.639 0.738 0.712 0.751 0.747 0.761 0.724 0.788 0.768 

ACV3 0.892 0.679 0.743 0.698 0.765 0.749 0.763 0.718 0.767 0.760 

ACV4 0.891 0.705 0.761 0.707 0.767 0.757 0.779 0.768 0.799 0.783 

ACV5 0.895 0.679 0.750 0.707 0.740 0.750 0.741 0.730 0.767 0.724 

ACV6 0.849 0.634 0.712 0.691 0.699 0.723 0.695 0.689 0.721 0.684 

ACV7 0.897 0.664 0.726 0.740 0.749 0.741 0.744 0.737 0.757 0.764 

ACV8 0.904 0.733 0.767 0.739 0.781 0.777 0.783 0.745 0.798 0.782 

ACV9 0.861 0.649 0.688 0.682 0.707 0.716 0.703 0.651 0.709 0.721 

AMI1 0.704 0.918 0.687 0.682 0.757 0.680 0.715 0.677 0.712 0.716 

AMI2 0.680 0.922 0.729 0.710 0.707 0.689 0.735 0.697 0.726 0.709 
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 Asset 

Costing 

and 

Valuation 

Asset 

Management 

Implementation 

Asset 

Management 

System 

Monitoring 

Asset 

Performance 

& Health 

Monitoring 

Contingency 

Planning & 

Resilience 

Analysis 

Management 

Review, 

Audit, and 

Assurance 

Management 

of Change 

Risk 

Assessment 

and 

Management 

Stakeholder 

Engagement 

Sustainable 

Development 

AMSM1 0.747 0.701 0.887 0.742 0.708 0.724 0.737 0.708 0.769 0.735 

AMSM10 0.722 0.631 0.891 0.728 0.704 0.713 0.725 0.690 0.745 0.721 

AMSM11 0.664 0.587 0.803 0.643 0.582 0.619 0.646 0.621 0.671 0.607 

AMSM12 0.679 0.637 0.814 0.669 0.657 0.680 0.708 0.619 0.640 0.612 

AMSM2 0.709 0.651 0.891 0.720 0.746 0.704 0.746 0.723 0.737 0.715 

AMSM3 0.741 0.758 0.883 0.772 0.746 0.711 0.784 0.725 0.784 0.739 

AMSM4 0.755 0.669 0.885 0.732 0.731 0.753 0.744 0.781 0.782 0.736 

AMSM5 0.737 0.671 0.899 0.765 0.717 0.758 0.783 0.721 0.745 0.714 

AMSM6 0.714 0.630 0.821 0.660 0.667 0.669 0.663 0.683 0.699 0.676 

AMSM7 0.736 0.708 0.901 0.729 0.725 0.729 0.737 0.704 0.764 0.712 

AMSM8 0.718 0.709 0.893 0.743 0.683 0.702 0.734 0.699 0.749 0.709 

AMSM9 0.760 0.703 0.895 0.767 0.738 0.721 0.741 0.688 0.766 0.717 

APHM1 0.711 0.694 0.733 0.879 0.730 0.734 0.763 0.686 0.748 0.749 

APHM2 0.674 0.632 0.706 0.895 0.680 0.733 0.759 0.679 0.732 0.728 

APHM3 0.693 0.671 0.723 0.855 0.709 0.713 0.721 0.682 0.760 0.704 

APHM4 0.725 0.676 0.719 0.888 0.717 0.726 0.747 0.694 0.762 0.770 

APHM5 0.694 0.651 0.711 0.887 0.722 0.720 0.757 0.680 0.738 0.716 

APHM6 0.720 0.637 0.744 0.878 0.726 0.747 0.749 0.722 0.740 0.738 

APHM7 0.757 0.664 0.759 0.891 0.767 0.773 0.775 0.693 0.746 0.749 

APHM8 0.673 0.712 0.706 0.889 0.714 0.759 0.735 0.714 0.729 0.745 

APHM9 0.737 0.679 0.789 0.890 0.745 0.789 0.774 0.689 0.754 0.760 

CPRA1 0.741 0.697 0.700 0.728 0.879 0.693 0.713 0.692 0.734 0.706 

CPRA2 0.694 0.671 0.677 0.663 0.886 0.662 0.674 0.699 0.654 0.675 

CPRA3 0.804 0.746 0.767 0.739 0.900 0.734 0.766 0.751 0.775 0.753 

CPRA4 0.728 0.706 0.701 0.754 0.905 0.732 0.745 0.740 0.733 0.753 

CPRA5 0.725 0.694 0.693 0.732 0.871 0.739 0.714 0.722 0.728 0.734 
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 Asset 

Costing 

and 

Valuation 

Asset 

Management 

Implementation 

Asset 

Management 

System 

Monitoring 

Asset 

Performance 

& Health 

Monitoring 

Contingency 

Planning & 

Resilience 

Analysis 

Management 

Review, 

Audit, and 

Assurance 

Management 

of Change 

Risk 

Assessment 

and 

Management 

Stakeholder 

Engagement 

Sustainable 

Development 

CPRA6 0.780 0.729 0.728 0.747 0.900 0.738 0.745 0.755 0.759 0.783 

CPRA7 0.787 0.727 0.755 0.752 0.909 0.757 0.776 0.767 0.772 0.752 

MC1 0.691 0.632 0.677 0.689 0.665 0.750 0.844 0.717 0.683 0.654 

MC10 0.765 0.733 0.800 0.802 0.746 0.776 0.893 0.777 0.786 0.790 

MC11 0.727 0.654 0.705 0.726 0.715 0.714 0.861 0.686 0.722 0.709 

MC12 0.688 0.621 0.701 0.713 0.719 0.725 0.859 0.740 0.697 0.708 

MC2 0.726 0.703 0.739 0.760 0.724 0.737 0.877 0.756 0.718 0.725 

MC3 0.724 0.679 0.715 0.739 0.718 0.753 0.861 0.745 0.702 0.743 

MC4 0.778 0.717 0.741 0.765 0.728 0.738 0.879 0.751 0.738 0.728 

MC5 0.693 0.669 0.696 0.721 0.705 0.685 0.849 0.742 0.713 0.714 

MC6 0.715 0.701 0.720 0.750 0.718 0.743 0.859 0.728 0.739 0.739 

MC7 0.763 0.688 0.754 0.735 0.710 0.719 0.893 0.727 0.766 0.753 

MC8 0.752 0.709 0.753 0.734 0.720 0.739 0.875 0.738 0.747 0.711 

MC9 0.659 0.663 0.657 0.698 0.646 0.656 0.811 0.659 0.665 0.690 

MRAA1 0.745 0.636 0.709 0.742 0.688 0.876 0.726 0.729 0.714 0.742 

MRAA2 0.717 0.625 0.696 0.727 0.723 0.888 0.737 0.747 0.681 0.728 

MRAA3 0.736 0.689 0.757 0.751 0.692 0.885 0.779 0.734 0.731 0.716 

MRAA4 0.764 0.646 0.723 0.765 0.701 0.878 0.744 0.720 0.769 0.778 

MRAA5 0.778 0.670 0.745 0.775 0.738 0.893 0.744 0.777 0.768 0.789 

MRAA6 0.761 0.669 0.709 0.755 0.759 0.892 0.767 0.778 0.742 0.779 

MRAA7 0.733 0.672 0.699 0.724 0.717 0.855 0.717 0.743 0.741 0.697 

MRAA8 0.715 0.641 0.666 0.704 0.701 0.830 0.703 0.689 0.684 0.726 

MRAA9 0.609 0.541 0.608 0.600 0.575 0.790 0.648 0.645 0.609 0.613 

RAM1 0.671 0.639 0.680 0.666 0.713 0.697 0.719 0.846 0.666 0.704 

RAM2 0.715 0.628 0.675 0.662 0.692 0.737 0.734 0.886 0.736 0.700 

RAM3 0.737 0.717 0.728 0.735 0.770 0.786 0.799 0.915 0.764 0.796 
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 Asset 

Costing 

and 

Valuation 

Asset 

Management 

Implementation 

Asset 

Management 

System 

Monitoring 

Asset 

Performance 

& Health 

Monitoring 

Contingency 

Planning & 

Resilience 

Analysis 

Management 

Review, 

Audit, and 

Assurance 

Management 

of Change 

Risk 

Assessment 

and 

Management 

Stakeholder 

Engagement 

Sustainable 

Development 

RAM4 0.657 0.603 0.644 0.637 0.676 0.707 0.707 0.863 0.694 0.702 

RAM5 0.726 0.634 0.734 0.704 0.689 0.738 0.707 0.872 0.767 0.726 

RAM6 0.724 0.663 0.701 0.676 0.727 0.723 0.739 0.823 0.746 0.736 

SD1 0.775 0.679 0.713 0.740 0.695 0.747 0.730 0.715 0.756 0.892 

SD10 0.691 0.607 0.642 0.674 0.668 0.678 0.677 0.683 0.691 0.842 

SD11 0.705 0.653 0.681 0.720 0.710 0.683 0.698 0.713 0.752 0.860 

SD2 0.763 0.738 0.776 0.773 0.760 0.779 0.801 0.763 0.777 0.832 

SD3 0.717 0.667 0.685 0.736 0.707 0.719 0.715 0.721 0.751 0.874 

SD4 0.720 0.669 0.680 0.729 0.743 0.721 0.756 0.730 0.721 0.875 

SD5 0.726 0.721 0.729 0.758 0.724 0.756 0.741 0.762 0.773 0.899 

SD6 0.751 0.703 0.746 0.718 0.747 0.770 0.722 0.750 0.748 0.878 

SD7 0.773 0.663 0.699 0.744 0.743 0.748 0.726 0.736 0.745 0.893 

SD8 0.764 0.706 0.714 0.738 0.745 0.777 0.773 0.755 0.745 0.882 

SD9 0.688 0.623 0.639 0.713 0.685 0.728 0.688 0.728 0.695 0.879 

SE1 0.730 0.642 0.717 0.742 0.685 0.715 0.705 0.688 0.869 0.698 

SE2 0.749 0.677 0.738 0.765 0.758 0.734 0.746 0.745 0.879 0.725 

SE3 0.785 0.748 0.780 0.799 0.779 0.762 0.796 0.754 0.892 0.793 

SE4 0.744 0.677 0.736 0.719 0.722 0.728 0.723 0.752 0.872 0.757 

SE5 0.795 0.730 0.742 0.740 0.747 0.718 0.748 0.742 0.903 0.795 

SE6 0.769 0.731 0.790 0.773 0.736 0.747 0.748 0.754 0.889 0.758 

SE7 0.789 0.716 0.775 0.747 0.759 0.750 0.745 0.767 0.894 0.767 

SE8 0.768 0.640 0.736 0.720 0.702 0.720 0.716 0.733 0.891 0.736 

SE9 0.752 0.659 0.730 0.722 0.687 0.730 0.750 0.769 0.890 0.737 
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Berdasarkan hasil data di atas terkait cross loading, secara keseluruhan menunjukkan 

bahwa nilai untuk indikator yang diukur berdasarkan korelasi antar indikator dengan 

variabel itu sendiri lebih besar daripada korelasi antar indikator dengan variabel yang lain. 

Artinya, menunjukkan bahwa semua variabel telah memenuhi validitas diskriminan. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui kekonsistenan jawaban 

dari kuesioner yang dijawab oleh responden jika dilakukan secara berulang-ulang. 

Terdapat dua pengujian yaitu composite reliability dan crobbach’s alpha. Pada composite 

reliability dapat diterima atau valid jika nilai yang didapatkan > 0,7, sedangkan pada 

crobbach’s alpha dikatakan dapat diterima atau valid jika nilai yang didapatkan > 0,7 

(Sanaky, 2021). Berikut merupakan hasil pengolahan data berdasarkan uji reliabilitas 

yang mendapatkan nilai composite reliability dan crobbach’s alpha. 

Tabel 25 Composite Reliability & Cronbach's Alpha 
 

 Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Keterangan 

Asset Costing and Valuation 0.967 0.972 Reliable 

Asset Management Implementation 0.818 0.916 Reliable 

Asset Management System Monitoring 0.971 0.975 Reliable 

Asset Performance & Health Monitoring 0.965 0.970 Reliable 

Contingency Planning & Resilience Analysis 0.958 0.965 Reliable 

Management Review, Audit, and Assurance 0.958 0.964 Reliable 

Management of Change 0.969 0.972 Reliable 

Risk Assessment and Management 0.934 0.948 Reliable 

Stakeholder Engagement 0.966 0.971 Reliable 

Sustainable Development 0.969 0.973 Reliable 

 

Berdasarkan hasil data di atas terkait uji reliabilitas, pada nilai Composite Reliability 

mendapatkan nilai > 0,7 artinya dapat diterima dan valid. Selain itu, pada nilai 

Cronbach’s Alpha mendapatkan nilai > 0,7 sehingga dapat diterima dan valid. Dengan 

demikian, berdasarkan Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha maka dapat 

dikatakan bahwa variabel yang digunakan pada penelitian telah reliabel. 



86 
 

4.5 Evaluation of Structural Model 

a. R-Square 

R-Square digunakan untuk menilai pengaruh atau korelasi variabel independen terhadap 

bariabel dependen. Pada R-Square terdapat tiga tingkatan, yaitu model kuat (0,75), model 

cukup moderat (0,5), dan model lemah (0,25) (Hair et al., 2011). Berikut merupakan hasil 

pengolahan data berdasarkan R-Square. 

Tabel 26 R-Square 
 

 R Square R Square Adjusted 

Asset Management Implementation 0.639 0.634 

Management Review, Audit, and Assurance 0.751 0.748 

Risk Assessment and Management 0.805 0.799 

Sustainable Development 0.702 0.700 

 
Berdasarkan perhitungan R-Square di atas, dapat disimpulkan bahwa Asset Management 

Implementation dipengaruhi oleh variabel Risk Assessment and Management dan 

Stakeholder Engagement sebesar 63,9%. Pada variabel Management Management 

Review, Audit, & Assurance dipengaruhi oleh variavel Asset Management System 

Monitoring dan Asset Costing & Valuation sebesar 75,1%. Variabel Risk Assessment and 

Management dipengaruhi oleh variabel Contingency Planning & Resilience Anaylisis, 

Sustainable Development, Management of Change, dan Management Review, Audit, & 

Assurance sebesar 80,5%. Yang terakhir, variabel Sustainable Development dipengaruhi 

oleh variabel Asset Performance & Health Monitoring sebesar 70,2%. 

b. Bootstrapping 

Uji bootstrapping atau uji-t merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 

adanya korelasi antara variabel independen dengan variabel dependen. Berikut 

merupakan hasil pengolahan data berdasarkan Bootstrapping. 
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Tabel 27 Bootstrapping 
 

Variabel T Statistics P Values 

Asset Costing and Valuation -> Management Review, Audit, and Assurance 6.474 0.000 

Asset Management System Monitoring -> Management Review, Audit, and Assurance 4.220 0.000 

Asset Performance & Health Monitoring -> Sustainable Development 9.877 0.000 

Contingency Planning & Resilience Analysis -> Risk Assessment and Management 2.820 0.005 

Management Review, Audit, and Assurance -> Risk Assessment and Management 3.340 0.001 

Management of Change -> Risk Assessment and Management 3.284 0.001 

Risk Assessment and Management -> Asset Management Implementation 3.245 0.001 

Stakeholder Engagement -> Asset Management Implementation 5.800 0.000 

Sustainable Development -> Risk Assessment and Management 2.827 0.005 

 
Berdasarkan uji bootstrapping diketahui bahwa H1, H2, H3, H4, H5, H6, H7, H8, dan H9 

diterima karena pada nilai t-statistics > 1,96 dan nilai p-values < 0,05. Dengan demikian, 

kesembilan hipotesis tersebut menunjukkan bahwa berpengaruh berpengaruh positif dan 

signifikan. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 
 

5.1 Analisis Berdasarkan Karakteristik Responden 

Berdasarkan karakteristik responden pada penelitian terkait gambaran umum dari data- 

data yang mencakup responden yang didapatkan melalui hasil kuesioner, karakteristik 

yang diamati terdapat enam kriteria, yaitu divisi, jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, 

jabatan, dan masa kerja. respoden pada penelitian sebanyak 150 orang khsuusnya di 11 

divisi tersebut yang ada di PT Pembangkitan Jawa-Bali Services. Pada kriteria divisi 

terdapat 11 divisi, meliputi unit jasa O&M sebanyak 29 responden dengan persentase 

19,33%, Enjiniring Performance sebanyak 25 responden dengan persentase 16,67%, 

keuangan sebanyak 17 responden dengan persentase 11,33%, O&M 1 sebanyak 16 

responden dengan persentase 10,67%, O&M 3, sebanyak 14 responden dengan persentase 

9,33% manajemen stakeholder sebanyak 13 responden dengan persentase 8,67%, O&M 

2 sebanyak 12 responden dengan persentrase 8%, audit/audit internal sebanyak 8 

responden dengan persentase 5,33%, LK3 sebanyak 6 responden dengan persentase 4%, 

manajemen risk & patuh sebanyak 5 responden dengan persentase 3,33%, dan OSM 

sebanyak 5 responden dengan persentase 3,33%. Kriteria responden berdasarkan jenis 

kelamin laki-laki berjumlah 113 responden dengan persentase sebesar 75,33%, 

sedangkan responden dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 37 responden dengan 

persentase 24,67%. 

Kriteria berdasarkan usia terbanyak yaitu responden dengan rentang usia 31 – 40 

tahun sebanyak 104 responden, responden dengan rentang usia 19 – 30 tahun sebanyak 

30 responden, responden dengan rentang usia 41 – 56 tahun sebanyak 16 responden, dan 

responden dengan usia < 19 tahun dan > 56 tahun sebanyak 0. Kriteria berdasarkan 

pendidikan terakhir mayoritas pada responden berpendidikan S1 sebanyak 90 responden, 

SMA/SMK sebanyak 8 responden, D3 sebanyak 12 responden, S2 sebanyak 29 

responden, dan responden dengan pendidikan terakhir tingkat lainnya sebanyak 11. 

Kriteria berdasarkan jabatan mayoritas responden dengan jabatan fungsional sebanyak 

110 responden, manajer dasar sebanyak 1 responden, supervisor atas sebanyak 9 

responden, lainnya sebanyak 30 responden, dan dengan jabatan manajer atas, manajer 

menengah, serta supervisor bawah sebanyak 0 responden. Yang terakhir, kriteria 
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berdasarkan masa kerja < 1 tahun sebanyak 0 responden, rentang 1 – 3 tahun sebanyak 4 

responden, rentang 4 – 6 tahun sebanyak 16 responden, rentang 7 – 9 tahun sebanyak 87 

responden, dan responden dengan masa kerja > 10 tahun sebanyak 43 responden. 

5.2 Analisis Evaluation of Measurement 

a. Uji Validitas 

Pada penelitian, uji validitas dilakukan melalui dua tahap yaitu convergent validiy dan 

discriminant validity. Pada uji convergent validity digunakan untuk mengetahui korelasi 

dengan menggunakan outer loading untuk mengetahui korelasi antara indikator dengan 

variabel pada penelitian. Hasil perhitungan pada outer loading menunjukkan seluruh 

indikator memiliki nilai > 0,7 yang artinya seluruh indikator telah memenuhi syarat 

validitas konvergen. 

Selanjutnya, dilanjutkan dengan melakukan perhitungan uji validitas diskriminan 

untuk mengetahui korelasi suatu variabel dengan variabel itu sendiri mendapatkan hasil 

yang lebih baik dibandingkan dengan variabel yang berbeda. Selain itu, uji tersebut 

digunakan untuk mengetahui korelasi antara indikator dengan variabel itu sendiri 

mendapatkan hasil lebih baik dibandingkan dengan variabel lain. Berdasarkan 

perhitungan uji validitas diskriminan didapatkan hasil bahwa untuk variabel yang sama 

dan indikator dengan variabel itu sendiri memiliki nilai yang lebih baik jika dibandingkan 

dengan variabel tersebut dengan variabel lain dan indikator dengan variabel lain. Dengan 

demikian, menunjukkan bahwa variabel dan indikator tersebut telah memenuhi uji 

validitas. 

b. Uji Reliabilitas 

Setelah melakukan uji validitas dan data telah valid maka selanjutnya melakukan uji 

reliabilitas pada data. Pada uji reliabilitas terdapat dua tahap yaitu composite reliability 

dan cronbach’s alpha. Uji reliabilitas digunakan untuk menguji secara konsisten 

indikator dari suatu variabel. Pada uji reliabilitas, dikatakan reliabel jika nilai composite 

reliability dan cronbach’s alpha mendapatkan nilai > 0,7. Berdasarkan hasil yang 

didapatkan seluruh indikator yang digunakan pada penelitian memiliki nilai composite 

reliability dan cronbach’s alpha > 0,7. Dengan demikian, seluruh indikator yang terdapat 

pada setiap variabel yang digunakan pada penelitian dapat dikatakan reliabel. 
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5.3 Analisis Evalation of Structural 

Pada analisis evaluation of structural dilakukan dengan uji hipotesis menggunakan 

bootstrapping. Terdapat sembilan hipotesis, berikut merupakan hipotesis yang digunakan 

pada penelitian : 

H1 : Asset Performance & Health Monitoring berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Sustainable Development 

H2 : Asset Management System Monitoring berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Management Review, Audit, & Assurance 

H3 : Asset Costing & Valuation berpengaruh positif dan signifikan terhadap Management 

Review, Audit, & Assurance 

H4 : Contingency Planning & Resilience Analysis berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Risk Assessment and Management 

H5 : Sustainable Development berpengaruh positif dan signifikan terhadap Risk 

Assessment and Management 

H6 : Management of Change berpengaruh positif dan signifikan terhadap Risk Assessment 

and Management 

H7 : Management Review, Audit, & Assurance berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Risk Assessment and Management 

H8 : Risk Assessment and Management berpengaruh positif dan signifikan terhadap Asset 

Management Implementation 

H9 : Stakeholder Engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap Asset 

Management Implementation 

Berdasarkan hasil perhitungan bootstrapping menggunakan software SmartPLS 

3.0 didapatkan bahwa hasil pengujian hipotesis secara keseluruhan, yaitu H1, H2, H3, 

H4, H5, H6, H7, H8, dan H9 diterima karena memiliki nilai t-values > 1,96 dan p-values 

< 0,05. 

Hasil pengolahan pada H1 memiliki nilai t-values sebesar 9,877 dan p-values 

sebesar 0,000 artinya diterima dan menunjukkan bahwa Asset Performance & Health 

Monitoring berpengaruh positif dan signifikan terhadap Sustainable Development. Pada 

H2 mendapatkan nilai t-values sebesar 4,220 dan p-values sebesar 0,000 artinya hipotesis 

telah dinyatakan diterima dan menunjukkan bahwa Asset Management System 

Monitoring berpengaruh positif dan signifikan terhadap Management Review, Audit, & 

Assurance. Pada H3 mendapatkan nilai t-values sebesar 6,474 dan p-values sebesar 0,000 
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artinya hipotesis diterima yang menunjukkan Asset Costing & Valuation berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Management Review, Audit, & Assurance. 

Hipotesis selanjutnya, H4 mendapatkan nilai t-values sebesar 2,820 dan p-values 

sebesar 0,005 dinyatakan diterima dan menunjukkan bahwa Contingency Planning & 

Resilience Analysis berpengaruh positif dan signifikan terhadap Risk Assessment and 

Management. Pada H5 mendapatkan nilai t-values sebesar 2,827 dan p-values sebesar 

0,005 diterima sehingga menunjukkan Sustainable Development berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Risk Assessment and Management. Pada H6 mendapatkan nilai t- 

values sebesar 3,284 dan p-values sebesar 0,001 artinya diterima yang artinya 

Management of Change berpengaruh positif dan signifikan terhadap Risk Assessment and 

Management. 

Hipotesis setelahnya itu H7 mendapatkan nilai t-values sebesar 3,340 dan p- 

values sebesar 0,001 dinyatakan diterima sehingga Management Review, Audit, & 

Assurance berpengaruh positif dan signifikan terhadap Risk Assessment and 

Management. Pada H8 mendapatkan nilai t-values sebesar 3,245 dan p-values sebesar 

0,001 diterima artinya Risk Assessment and Management berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Asset Management Implementation. Yang terakhir, pada H9 

mendapatkan nilai t-values sebesar 5,800 dan p-values sebesar 0,000 dinayatakan 

diterima artinya Stakeholder Engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Asset Management Implementation. 

Berdasarkan hasil hipotesis yang diterima maka selanjutnya membuat usulan 

strategi untuk meningkatkan implementasi manajemen aset khususnya pada group 6 (Risk 

and Review) terhadap implementasi manajemen aset di PT Pembangkitan Jawa-Bali 

Services. Usulan strategi dibuat untuk mengeveluasi tindakan dalam mempertimbangkan 

indikator dan variabel pada Risk and Review. Berikut merupakan desain usulan strategi 

untuk pengambilan keputusan jangka panjang. 

Tabel 28 Desain Usulan Strategi 
 

Rank Variabel Masalah Tujuan Strategi Indikator 

1 Asset Performance 

& Health 

Monitoring (t- 

statistics = 9,877) 

Adanya sistem 

pemantauan dan 

keamanan 

operasional kinerja 

Memperkuat 

sistem pemantauan 

kondisi keamanan 

kinerja dan 

• Memastikan sistem 

pemantauan dan 

tingkat keamanan 

operasional kinerja 

APHM 1, 

APHM 2, 

APHM 4, 

APHM 8 
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Rank Variabel Masalah Tujuan Strategi Indikator 

  aset pembangkit 

yang masih kurang 

memadai sehingga 

berpengaruh 

terhadap 

penurunan EAF 

yang akan 

berpengaruh 

terhadap 

lingkungan, sosial, 

dan ekonomi 

kesehatan sistem 

aset pembangkit 

untuk 

berkelanjutan 

dalam 

meningkatkan 

kinerja EAF dan 

perbaikan NPHR 

aset pembangkit 

sesuai dengan 

kebijakan dan 

komitmen yang 

berlaku dengan 

memastikan kondisi 

aktual siklus aset 

pembangkit. 

 

• Memastikan bahwa 

health monitoring 

diterapkan secara 

prediktif (dapat 

memprediksi kapan 

aset maintenance 

dan perbaikan) 

sehingga dapat 

tetap menjaga 

kondisi aset dengan 

meminimalkan 

biaya yang 

dikeluarkan. 

APHM 3, 

APHM 6, 

APHM 9 

• Meningkatkan 

pemahaman health 

monitoring dengan 

melacak modus 

kegagalan dan 

menerapkan standar 

minim risiko 

dengan 

mengidentifikasi 

unit pembangkit 

APHM 5, 

APHM 7 
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Rank Variabel Masalah Tujuan Strategi Indikator 

    terlemah yang bisa 

diperkuat dan 

dipulihkan dengan 

memastikan 

keselamatan dan 

pengoptimalan 

kinerja pembangkit 

dan kondisi sekitar. 

 

2 Asset Costing and 

Valuation (t- 

statistics = 6,474) 

Terdapat 

persentase nilai 

EAF mengalami 

penurunan dan 

EFOR yang 

mengalami 

kenaikan 

signifikan 

sehingga 

berpengaruh pada 

kinerja operasional 

dan laba 

perusahaan yang 

berdampak pada 

penurunan 

penjualan listrik 

Meningkatkan 

sistem pengelolaan 

dan peninjauan tata 

kelola yang akan 

berpengaruh 

terhadap informasi 

keuangan dalam 

mengelola aktivitas 

aset pembangkit 

• Mendalami 

mekanisme dan 

kewajiban sesuai 

tata kelola 

perusahaan terkait 

penentuan 

keputusan biaya 

aset pembangkit 

dalam kewajiban 

pemeliharaan dan 

pembaharuan yang 

terencana atau tidak 

direncanakan. 

ACV 2, 

ACV 3, 

ACV 6 

• Menjaga kesehatan 

financial dengan 

melakukan 

penilaian dan 

analisis posisi 

keuangan untuk 

tujuan operasional 

aset pembangkit 

serta meningkatkan 

pemahaman tentang 

ACV 6, 

ACV 8 
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Rank Variabel Masalah Tujuan Strategi Indikator 

    kestabilan kondisi 

keuangan 

perusahaan. 

 

• Mengevaluasi lebih 

lanjut aktivitas 

pengelolaan aset 

pembangkit pada 

periode yang telah 

ditentukan dengan 

mengeluarkan 

kebijakan. 

ACV 9 

3 Stakeholder 

Engagement (t- 

statistics = 5,800) 

Perusahaan kurang 

memahami 

kebutuhan 

stakeholders 

sehingga terjadi 

kesalahpahaman 

antara dua belah 

pihak yang 

menyebabkan 

terjadinya konflik 

Meningkatkan 

komunikasi dan 

jalinan kerja sama 

sama yang baik 

antara perusahaan 

dengan 

stakeholders 

eksternal dalam 

kesuksesan 

implementasi 

manajemen aset. 

• Memperkuat 

hubungan kerja 

sama dengan 

senantiasa memberi 

dukungan antara 

perusahaan dengan 

stakeholder dalam 

mengelola aset 

pembangkit sesuai 

dengan aturan yang 

berlaku. 

SE 1, SE 

2, SE 8, 

SE 9 

• Menjaga 

komunikasi dengan 

baik dan 

menerapkan rasa 

saling percaya 

dalam 

mengungkapkan 

informasi yang 

berkaitan dengan 

SE 3, SE 

4, SE 5 
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Rank Variabel Masalah Tujuan Strategi Indikator 

    perusahaan 

sehingga 

mempermudah 

dalam pengambilan 

keputusan. 

 

• Meningkatkan 

komitmen dalam 

memberikan 

perlakuan yang baik 

dan pemberian hak 

sesuai dengan 

peraturan dan 

perjanjian yang 

telah dibuat antar 

perusahaan dengan 

stakeholders dalam 

mengelola aset 

perusahaan. 

SE 6, SE 

7 

4 Asset Management 

System Monitoring 

(t-statistics = 

4,220) 

Terjadinya 

penurunan kinerja 

pada aset 

pembangkit 

Memperkuat 

kompetensi O&M 

dan mengevaluasi 

secara berkala 

sistem pemantauan 

dan pengelolaan 

aset untuk 

menurunkan 

frekuensi 

gangguan dengan 

efektif dan sesuai 

prosedur 

• Melakukan double 

checking terkait 

segala sesuatu yang 

berkaitan dengan 

sistem pemantauan 

untuk 

memverifikasi 

kesesuaian kinerja 

aset pembangkit 

dan meminimalisir 

terjadinya 

gangguan sesuai 

AMSM 2, 

AMSM 9, 

AMSM 11 
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Rank Variabel Masalah Tujuan Strategi Indikator 

    dengan prosedur 

yang berlaku. 

 

• Meningkatkan 

pemantauan dan 

perlindungan 

kondisi aset agar 

dapat 

memaksimalkan 

keandalan, 

ketersediaan, dan 

kinerja sesuai 

dengan jangka 

waktu 

penggunaannya. 

AMSM 1, 

AMSM 6, 

AMSM 9, 

AMSM 10 

• Meningkatkan 

strategi yang telah 

diterapkan di 

perusahaan dalam 

mengelola aset 

pembangkit 

sehingga 

mempermudah 

dalam melakukan 

peninjauan dan 

pengambilan 

keputusan sesuai 

dengan periode 

yang telah 

ditetapkan. 

AMSM 3, 

AMSM 7, 

AMSM 11 

5 Management 

Review, Audit, and 

Belum tercapainya 

target kinerja 

Memantau proses 

pengendalian 

• Meningkatkan 

pengendalian dan 

MRAA 2, 

MRAA 6 
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Rank Variabel Masalah Tujuan Strategi Indikator 

 Assurance (t- 

statistics = 3,340) 

pembangkit sesuai 

standar dan 

ketidaktepatan 

dalam mendukung 

peningkatan 

kinerja 

secara efektif 

dengan 

memberikan 

jaminan atas 

aktivitas tata kelola 

aset pembangkit 

meninjau secara 

terperinci terkait 

tingkatan dalam 

pengamanan aset 

pembangkit untuk 

medukung 

peningkatan kinerja 

dengan mematuhi 

kebijakan yang 

berlaku dalam 

memenuhi kriteria 

yang telah 

ditetapkan. 

 

• Mempertimbangkan 

informasi dan 

aktivitas 

pengelolaan aset 

dengan menerapkan 

sistem audit yang 

ketat sesuai dengan 

SOP untuk 

mencegah 

terjadinya 

penyimpangan dan 

fraud. 

MRAA 1, 

MRAA 5 

• Memberikan 

jaminan secara 

menyeluruh 

berdasarkan hasil 

peninjauan untuk 

mengetahui 

MARAA 

8, MRAA 

9 
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Rank Variabel Masalah Tujuan Strategi Indikator 

    progress 

pengelolaan risiko 

dengan menyusun 

rekomendasi 

pemulihan. 

 

6 Management of 

Change (t-statistics 

= 3,284) 

Kurang 

pemahaman 

mendalam terkait 

proses pengelolaan 

risiko jika terjadi 

work accident 

yang dapat 

mengancam 

kinerja aset 

pembangkit 

(contoh : bencana 

yang mengancam 

kinerja 

operasional) 

Mengidentifikasi 

dan 

memprioritaskan 

risiko dengan 

tindakan mitigasi 

risiko terhadap 

perubahan yang 

dapat 

memengaruhi 

pengelolaan aset 

pembangkit 

• Pemimpin 

memberikan arahan 

dan inspirasi 

terhadap perubahan 

yang terjadi dan 

mampu melakukan 

pengambilan 

keputusan terbaik 

dalam pengelolaan 

aset pembangkit 

dengan melibatkan 

penilaian risiko. 

MC 1, 

MC 2, 

MC 5, 

MC 12 

• Menerapkan quick 

adaptation sebagai 

bentuk antisipasi 

dan penyesuaian 

diri dengan realita 

yang baru. 

MC 4, 

MC 7 

• Mampu 

mengendalikan 

perubahan dengan 

meminimalisir 

tindakan yang 

mengancam aset 

pembangkit dan 

MC 8, 

MC 9, 

MC 11 
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Rank Variabel Masalah Tujuan Strategi Indikator 

    menyebabkan 

kerugian. 

 

• Meningkatkan 

tindakan 

kewaspadaan 

terhadap perubahan 

yang terjadi berupa 

dukungan mitigasi 

risiko melalui 

komunikasi dan 

pengukuran kinerja 

berbasis risiko 

dengan mengkaji 

gangguan dan 

dampak bahaya 

yang akan terjadi. 

MC 9, 

MC 10 

7 Risk Assessment 

and Management 

(t-statistics = 

3,245) 

Kurang memahami 

risiko-risiko dalam 

mengambil suatu 

tindakan atau 

keputusan 

Membentuk 

lingkungan sadar 

akan risiko yang 

berkaitan dengan 

peningkatan 

kinerja dalam 

melakukan 

pengambilan 

keputusan dikelola 

dengan baik 

melalui 

penilaian risiko 

terhadap 

implementasi 

manajemen aset 

• Mengidentifikasi 

gangguan yang 

terjadi, dampak dari 

ancaman risiko, dan 

pengendalian serta 

perlakuan risiko 

terhadap gangguan 

yang telah 

teridentifikasi. 

RAM 1, 

RAM 2 

• Melakukan 

penilaian risiko 

dengan penentuan 

kriteria berupa 

analisis tingkat 

kemungkinan yang 

RAM 3, 

RAM 4 
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Rank Variabel Masalah Tujuan Strategi Indikator 

    terjadi, dampak dan 

peluang terhadap 

aset pembangkit. 

 

• Meningkatkan 

prosedur evaluasi 

risiko berdasarkan 

tingkat kegawatan 

dengan 

memperhitungkan 

tingkat toleransi 

dan kriteria risiko 

RAM 5, 

RAM 6 

• Menerapkan risk 

treatment untuk 

mengatasi risiko 

yang telah 

teridentifikasi 

dengan beberapa 

cara, yaitu risk 

prevention 

(pencegahan risiko) 

yaitu mengurangi 

kemungkinan 

terjadinya risiko 

dari gangguan yang 

terjadi, mitigasi 

risiko yaitu 

meminimalkan 

dampak dari risiko, 

risk retention yaitu 

menoleransi dan 

RAM 1, 

RAM 2, 

RAM 3, 

RAM 4, 

RAM 5 
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Rank Variabel Masalah Tujuan Strategi Indikator 

    menerima risiko 

yang terjadi. 

 

8 Sustainable 

Development (t- 

statistics = 2,827) 

Menurunnya 

penerapan terkait 

konsep 

pengawasan dalam 

pembangunan 

berkelanjutan 

Meningkatkan 

konsep 

pengawasan dalam 

pembangunan 

berkelanjutan 

melalui 5P agar 

terciptanya 

keseimbangan 

manusia (people), 

bumi (planet), 

kesejahteraan 

(prosperity), 

jalinan kerja sama 

(partnership) 

dalam menciptakan 

kedamaian (peace) 

agar berjalan 

efisien dan efektif 

untuk jangka 

panjang 

• Bertanggungjawab 

dan berkomitmen 

dalam pemantauan 

dan perlindungan 

lingkungan dengan 

menjaga 

keseimbangan dan 

kelestarian sesuai 

dengan aturan yang 

berlaku dan 

didukung oleh 

pemerintah. 

SD 1, SD 

2, SD 3, 

SD 4 

• Meningkatkan 

budaya sadar akan 

risiko dengan 

memberikan 

intruksi dan 

jaminan terkait 

risiko yang dapat 

mengancam aset 

pembangkit di 

seluruh lingkungan 

perusahaan dengan 

memberikan 

pelatihan dan 

sertifikasi sehingga 

dapat dilaksanakan 

dengan baik dan 

tepat sasaran. 

SD 5, SD 

6, SD 7, 

SD 8, SD 

9 
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Rank Variabel Masalah Tujuan Strategi Indikator 

    • Meningkatkan 

penerapan 

pengembangan 

SDM dengan 

memberikan 

ketrampilan dan 

keahlian dalam 

mengelola tools dan 

mesin dalam 

mendukung 

pengelolaan aset 

pembangkit. 

SD 8, SD 

9, SD 10, 

SD 11 

9 Contingency 

Planning & 

Resilience Analysis 

(t-statistics  = 

2,820) 

Ketidaksesuaian 

dalam menyusun 

rencana cadangan 

jika terjadi 

kegagalan dalam 

pengembangan 

kinerja aset 

pembangkit 

Menyusun dan 

megembangkan 

tools yang 

berkaitan serta 

menjadi 

pendukung untuk 

memastikan 

peningkatan 

kompetensi kinerja 

aset pembangkit 

telah sesuai 

• Meningkatkan 

pemahaman terkait 

tanggap darurat dan 

kesigapan dalam 

menghadapi risiko 

yang mengancam 

aset pembangkit. 

CPRA 1, 

CPRA 2, 

CPRA 3 

• Mengembangkan 

proses tata kelola 

risiko berupa 

kemampuan 

perusahaan dalam 

bertahan dan pulih 

dari kesulitan dalam 

mengelola aset 

pembangkit. 

CPRA 4, 

CPRA 5 

• Menyiapkan 

rencana cadangan 

dalam menghadapi 

CPRA 6, 

CPRA 7 
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Rank Variabel Masalah Tujuan Strategi Indikator 

    ancaman yang 

dihadapi sesuai 

dengan safety 

management 

improvement. 

 

 

 

Berdasarkan hasil desain usulan strategi pada group 6 (Risk and Review) terhadap 

implementasi manajemen aset di PT Pembangkitan Jawa-Bali Services untuk dilakukan 

pertimbangan dan pengambilan keputusan dengan melihat permasalahan yang pernah 

terjadi di perusahaan sehingga menjadi pendukung dalam penelitian. Dalam menerapkan 

usulan strategi tersebut secara substansi dapat mendorong setiap unsur pada perusahaan 

dan para pemangku kepentingan dengan memastikan penerapan usulan strategi sesuai 

dengan prinsip dan tata kelola perusahaan. Sehingga, usulan strategi dapat memberikan 

gambaran terkait tujuan dan strategi terkait kemungkinan gangguan dan dampak risiko 

yang dapat terjadi sehingga implementasi manajemen aset dapat terlaksana dengan baik 

dan tercapai sesuai dengan sasaran yang diharapkan oleh PT Pembangkitan Jawa-Bali 

Services. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 
 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di PT Pembangkitan Jawa-Bali Services, 

berikut merupakan kesimpulan yang didapatkan : 

1. Berdasarkan uji bootstrapping yang telah dilakukan diketahui bahwa seluruh variabel 

pada Group 6 (Risk & Review) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

implementasi manajemen aset di PT Pembangkitan Jawa-Bali Services, yaitu : 

• Variabel Asset Performance & Health Monitoring berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Sustainable Development dengan nilai 9,877 > 1,96 dan nilai 

0,000 < 0,05. 

• Variabel Asset Management System Monitoring berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Management Review, Audit, & Assurance dengan nilai 4,220 > 1,96 dan 

nilai 0,000 < 0,05. 

• Variabel Asset Costing and Valuation berpengaruh positif dan signifikan 

Management Review, Audit, and Assurance 6,474 > 1,96 dan nilai 0,000 < 0,05. 

• Variabel Contingency Planning & Resilience Analysis berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Risk Assessment and Management dengan nilai 2,820 > 1,96 

dan nilai 0,005 < 0,05. 

• Variabel Sustainable Development berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Risk Assessment and Management dengan nilai 2,827 > 1,96 dan nilai 0,005 < 0,05. 

• Variabel Management of Change berpengaruh positif dan signifikan terhadap Risk 

Assessment and Management dengan nilai 3,284 > 1,96 dan nilai 0,001 < 0,05. 

• Variabel Management Review, Audit, & Assurance berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Risk Assessment and Management dengan nilai 3,340 > 1,96 

dan nilai 0,001 < 0,05. 

• Variabel Risk Assessment and Management berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Asset Management Implementation dengan nilai 3,245 > 1,96 dan nilai 

0,001 < 0,05. 

• Stakeholder Engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap Asset 

Management Implementation dengan nilai 5,800 > 1,96 dan nilai 0,000 < 0,05. 
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2. Berdasarkan keseluruhan hasil hipotesis yang diterima maka dilakukan pengambilan 

keputusan berupa desain usulan strategi dengan mempertimbangkan uji boottrapping 

dengan membuat perangkingan berdasarkan uji-t, berikut hasil usulan yang 

didapatkan. 

• Asset Performance & Health Monitoring dengan memastikan keamanan dan 

kesehatan berjalan sesuai prosedur, memperkuat kondisi aset dengan minim biaya, 

dan mampu melacak modus kegagalan. 

• Asset Costing and Valuation dengan pendalaman mekanisme keuangan, 

pengoptimalan nilai aset, dan evaluasi informasi keuangan. 

• Stakeholder Engagement dengan memperkuat dukungan dan jalinan kerja sama 

yang baik. 

• Asset Management System Monitoring dengan meningkatkan pemantauan dan 

double check sebagai bentuk perlindungan kondisi aset pembangkit. 

• Management Review, Audit, and Assurance dengan mempertimbangkan informasi 

dan pemberian jaminan sesuai SOP untuk menghindari penyimpangan. 

• Management of Change dengan menerapkan mitigasi risiko dan quick adaption 

atas segala tindakan yang dapat mengancam aset pembangkit. 

• Risk Assessment and Management dengan identifikasi, analisis, dan evaluasi 

sebagai bentuk penilaian risiko. 

• Sustainable Development dengan meningkatkan konsep pengawasan melalui 5P 

dengan memperhatikan pilar utama, yaitu lingkungan, sosial, dan ekonomi. 

• Contingency Planning & Resilience Analysis dengan menerapkan kesigapan dan 

persiapan rencana cadangan dalam menghadapi risiko. 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah didapatkan maka terdapat saran yang diajukkan, 

berikut saran yang diberikan oleh peneliti untuk hasil penelitian : 

1. Saran untuk peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mengkaji lebih dalam terkait hubungan antara 

variabel yang ada di Group 6 (Risk & Review) yang dapat memengaruhi implementasi 

manajemen aset dengan menggunakan variabel independen eksogen atau tambahan serta 

memberikan rekomendasi berupa improve untuk perusahaan. Selain itu, ketika 

melakukan pengambilan data disarankan dengan menggunakan dua cara, yaitu melalui 
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kuesioner dan wawancara secara langsung pada responden terkait agar tidak 

membutuhkan waktu yang lama dalam pengumpulan data. 

2. Saran untuk perusahaan 

Perusahaan dapat memperhatikan terkait gangguan dan risikoyang dapat mengancam 

pada aset pembangkit agar tidak terjadi hal yang berdampak buruk pada aset dan 

perusahaan. 
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